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PETUNJUK PENULISAN NASKAH
UNTUK JURNAL KULTIVASI

Penulisan menggunakan struktur sebagai
berikut:

Judul
Judul tidak boleh lebih dari 20 kata. Judul ditulis
dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris

Abstract

Artikel harus memuat abstract yang dituliskan
dalam bahasa Inggris dengan format tulisan
sebagai berikut, huruf Book Antiqua 10 point
dan 25 mm margin kanan dan kiri. Abstract
merupakan paragraf tunggal dan bukan
merupakan bagian dari teks utama. Isi Abstract
diharuskan memuat dasar pemikiran, bahan,
metoda dan informasi yang penting dari hasil
penelitian dengan tanpa menyertakan nomor
table, gambar dan atau formula-formula
matematika yang bukan hasil dari penelitian.
Selain itu, diupayakan untuk membuat
kesimpulan utama sehingga manfaat dari
penelitian dapat dimunculkan pada abstract ini.
Saran-saran pun dapat dimuat dalam abstract
namun harus mempertimbangkan jumlah kata
yang tidak boleh melebihi dari 250 kata.

Keywords: kata kunci(l), kata kunci(2), kata
kunci(3), kata kunci(n). Maksimum 5 kata kunci,
dituliskan dalam bahasa Inggris

Sari. Artikel harus memuat sari yang dituliskan
dalam bahasa Indonesia dengan format tulisan
seperti pada abstract. Isi sari memuat informasi
yang sama dengan abstract.

Kata kunci: kata kunci(l), kata kunci(2), kata
kunci(3), kata kunci(n). Maksimum 5 kata kunci,
dituliskan dalam bahasa Indonesia

Pendahuluan

Format tulisan menggunakan huruf Book
Antiqua ukuran 10 point, spasi tunggal dan
format paragraf menggunakan rata kiri dan
kanan (justified). Bagian pendahuluan memuat
latar belakang, tujuan dan maksud penelitian,
serta hipotesis yang dibangun. Penulis dapat
menuliskan dan mendeskripsikan telaahan
tulisan-tulisan terkini yang menjadi dasar
pemikiran penelitiannya, sehingga kontribusi
penelitiannya dapat terungkapkan dengan
metoda pilihan peneliti pada latar belakang.

Tujuan dan maksud penelitian harus dibahas
dengan jelas. Penyusunan hipotesis harus sesuai
dengan permasalahan yang akan diteliti

Bahan dan Metode

Bahan dan Metode diperlukan dalam
penulisan manuskrip hasil riset. Format tulisan
menggunakan huruf Book Antiqua ukuran 10
point, spasi tunggal dan format paragraf
menggunakan rata kiri dan kanan (justified).
Penulisan persamaan atau formula matematika
disarankan menggunakan Microsoft Equation
yang tersedia pada Microsoft Word.

Bahan dan Metode berisi penjelasan
mengenai bahan-bahan dan alat-alat yang
digunakan, waktu, tempat, teknik dan
rancangan percobaan serta analisis statistika.
Bahan penelitian dituliskan secara singkat yang
hanya memuat bahan utama dari penelitian,
sedangkan metoda penelitian dapat ditulis lebih
terperinci. Jika metode yang digunakan sudah
diketahui sebelumnya maka pustakanya harus
dicantumkan.

Hasil dan Pembahasan

Format tulisan menggunakan huruf Book
Antiqua ukuran 10 point, spasi tunggal dan
format paragraf menggunakan rata kiri dan
kanan (justified). Pembahasan merupakan tinjauan
hasil penelitian secara singkat dan jelas serta
merujuk pada tinjauan pustaka terkait.

Hasil dan Pembahasan untuk artikel hasil

penelitian diuraikan secara singkat dibantu
dengan tabel atau grafik/gambar yang informatif,
sementara untuk telaahan literatur (article review)
mengembangkan pemikiran berdasarkan
penelitian-penelitian yang sudah dilaksanakan
sebelumnya. Judul tabel atau gambar ditulis tebal
(bold). Judul tabel ditulis sebelum tabel sementara
judul gambar ditulis setelah gambar. Keterangan
Tabel atau Gambar ditulis dalam bahasa Indonesia
atau bahasa Inggris dengan huruf Book Antiqua
ukuran 9 point. Keterangan dalam bahasa Inggris
ditulis dengan huruf miring (italic). Tabel atau
gambar diberi nomor dan dituliskan secara
berurut.
Sitasi menggunakan Harvard style dengan contoh
sebagai berikut: authorl, 2002; author2, 2004;
author3, 2008. Referensi dengan penulis yang sama
menggunakan huruf a, b, ¢, dengan mengurutkan
sesuai tahun terbitnya.



Contoh penulisan Tabel:

Tabel 1. Pengaruh berbagai kombinasi zat
retardan terhadap bobot ubi mikro yang
terbentuk.

Perlakuan Bobot Ubi Mikro (g)

0,033 a

0,021 ab

0,009 bc

0,005 c

0,011 bc

0,011 be

0,013 bc

0,013 bc

0,012 bc

0,012 bc

0,011 bc

0,004 ¢
Keterangan: Nilai rata-rata perlakuan yang diikuti
oleh huruf yang dan pada kolom yang
samamenunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan
uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5 %.
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Contoh pencantuman gambar:

Gambar 4. Preparasi perlakuan pada cawan petri.

Kesimpulan

Kesimpulan merupakan keputusan dari
penelitian yang dilakukan dan saran tindak
lanjut untuk bahan pengembangan penelitian
selanjutnya. Format tulisan menggunakan huruf
Book Antiqua ukuran 10 point, spasi tunggal
dan format paragraf menggunakan rata kiri dan
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textbook ataupun artikel ilmiah. Menggunakan
sistem penulisan nama penulis artikel yang
berlaku internasional (nama belakang sebagai
entri meskipun nama tersebut bukan
menunjukan nama keluarga).

Format penulisan buku: Nama Belakang
Pengarang, Inisial tahun terbit, Judul buku
(setiap huruf awal pada kata ditulis
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LR.D. Anjarsari - M. Ariyanti - S. Rosniawaty

Studi ekofisiologis tanaman teh guna meningkatkan pertumbuhan,
hasil, dan kualitas teh

Sari. Teh merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memegang peranan cukup penting
dalam perekonomian Indonesia, yaitu sebagai sumber pendapatan dan devisa serta penyedia
lapangan kerja bagi masyarakat. Teh di Indonesia sebagian besar berasal dari Jawa Barat dengan
kontribusi produksi (rata-rata lima tahun terakhir) sebesar 66,93%, sedangkan provinsi lainnya hanya
berkontribusi kurang dari 10%. Produksi teh di Indonesia padatahun 2017 sebesar 146,17 ton, selalu
berfluktuasi dari tahun ke tahun, hingga diperkirakan tahun 2021 menurun dengan produksi sebesar
141,63 ton. Seperti halnya komoditas perkebunan yang lain, tanaman teh dalam perkembangannya
mengalami fluktuasi produksi pucuk sebagai bahan baku olahan teh. Produktivitas teh sangat
dipengaruhi oleh faktor internal (tanaman), maupun eksternal (lingkungan). Pengembangan tanaman
teh saat ini dan masa mendatang akan dihadapkan pada berbagai kendala, diantaranya kondisi
tanaman yang semakin tua sehingga perlu dimaksimalkan proses metabolismenya melalui
pemeliharaan tanaman teh. Ancaman perubahan iklim berdampak besar pada pertumbuhan dan
hasil tanaman teh. Peningkatan suhu dan penurunan curah hujan akibat pemanasan global dapat
mempengaruhi produktivitas dan keberlanjutan perkebunan teh di masa depan. Ekofisiologi pada
tanaman teh bisa dioptimalkan dengan memaksimalkan beberapa faktor internal dan eksternal yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan, kuantitas, dan kualitas teh.

Kata kunci : Ekofisiologi- Pertumbuhan - Produktivitas - Perubahan iklim

Study of ecophysiological of tea plants to improve growth, yield, and
quality of tea

Abstract. Tea is one of the plantation commodities that plays an important role in the Indonesian
economy, that is a source of income and foreign exchange and a provider of employment for the
community. Tea in Indonesia is mostly from West Java with a production contribution (an average of
the last five years) of 66.93% while other provinces only contribute less than 10%. Tea production in
Indonesia in 2017 amounted to 146.17 tons, fluctuated year to year, until it was estimated that in 2021
tea production will decrease to 141.63 tons. Like other plantation commodities, in its development, the
tea plant fluctuates in shoot production as a raw material for processing tea. Tea productivity is
strongly influenced by internal (plant) and external (environmental) factors. The development of tea
plants at present and in the future will be faced with various problems. The condition of the older
plants needs to be maximized through the maintenance of tea plants. The threat of climate change has
a significant impact on the growth and yield of the tea plant. Temperature increase and rainfall
decrease due to global warming can affect the productivity and sustainability of tea plantations in the
future. The ecophysiology of the tea plant can be optimized by maximizing several internal and
external factors that affect the growth, quantity and quality of tea.

Keywords : Ecophysiology - Growth - Productivity - Climate change
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Pendahuluan

Komoditas teh memiliki peranan penting dalam
perekonomian nasional, yaitu sebagai sumber
pendapatan petani, penyerapan tenaga kerja,
sumber devisa negara, serta mendorong agro-
industri pengembangan wilayah dan pelestarian
lingkungan. Pada umumnya tanaman teh
nasional dikembangkan di Indonesia sejak
jaman Belanda. Tanaman teh yang diusahakan
oleh rakyat mulai dikembangkan sekitar tahun
1980-an, namun belum dilakukan peremajaan,
sehingga kondisi tanaman pada umumnya
merupakan tanaman tua/rusak dengan produk-
tivitas yang sudah menurun dan sudah saatnya
dilakukan perbaikan budidaya melalui reha-
bilitasi dan intensifikasi tanaman (Kementerian
Pertanian, 2013).

Ditinjau dari besarnya kontribusi luasan
teh oleh masing-masing kelompok pengusa-
haan, sebagian besar luas areal teh di Indonesia
pada tahun 2013-2017 berasal dari perkebunan
rakyat (PR), yaitu sebesar 45,52%, sedangkan
perusahaan besar negara (PBN) berkontribusi
sebesar 30,47% dan perusahaan besar swasta
(PBS) sebesar 24,01%. Selama periode 2017-2021
diperkirakan rata-rata penurunan produksi teh
sebesar 0,78 % per tahun (Zikria, 2017).

Produksi teh sangat bergantung pada
musim dan dampak perubahan iklim pun mulai
dirasakan di perkebunan teh. Peningkatan
curah hujan, musim kemarau yang cukup kering
dan panjang akibat pergeseran musim,
meningkatnya siklus anomali musim kemarau,
musim hujan, dan berkurangnya kelembapan
tanah akan mengganggu sektor pertanian, salah
satunya pada sub sektor perkebunan tanaman
teh (Setyolaksono, 2014).

Menurut Lambers et al. (2008), ekofisiologi
tanaman adalah ilmu tentang respon fisiologis
tanaman terhadap lingkungan. mekanisme
fisikanya, kimia, dan lingkungan biotik yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan, reproduksi,
kelangsungan hidup, adaptasi, dan evolusi
tanaman. Pengelolaan kebun yang tepat
berdasarkan ekofisiologi meliputi pengelolaan
faktor internal dan eksternal di perkebunan teh,
meliputi tanaman, iklim, dan hara yang cukup.
Selain dapat meningkatkan pertumbuhan dan
kuantitas pucuk teh, juga diharapkan dapat
meningkatkan  kualitas  teh, diantaranya
kandungan antioksidan katekin pada daun teh.

Pokok Bahasan

Dasar ekofisiologis dalam pertumbuhan dan
pembentukan hasil teh: Ekofisiologi teh mem-
bahas proses fisiologis utama yang bertanggung
jawab  untuk pertumbuhannya (misalnya
produksi biomassa) dan hasil (misalnya
produksi pucuk). Kecepatan proses fisiologis
ditentukan oleh faktor genotip dan lingkungan
yang pada akhirnya menentukan produktivitas
dan bergantung pada genotipe teh, baik benih
maupun bahan tanaman yang diperbanyak
secara vegetatif. Gambar 1 menggambarkan
kerangka dasar untuk menggambarkan dasar
ekofisiologis hasil teh. Alur yang menunjukkan
dasar ekofisiologis dari penentuan hasil teh
dikutip dari De Costa et al. (2007).

Beberapa aspek fisiologis yang
menentukan hasil dan kualitas teh diantaranya:

Faktor Internal

Fotosintesis. Fotosintesis, mobilisasi asimi-
lasi dan hubungan source-sink adalah parameter
yang saling terkait dalam  menentukan
produktivitas. Varietas tanaman teh yang
dibudidayakan sangat heterogen, oleh karena itu
tingkat variasi yang ditunjukkan secara fenotipik
dan fisiologis juga sangat luas (Kumar, 2002).
Fotosintat yang dihasilkan oleh daun dewasa
memiliki banyak kegunaan dalam daun dan juga
ditranslokasikan sebagai sukrosa ke organ non-
fotosintesis (sink). Proses yang menentukan berapa
banyak karbon yang dialokasikan untuk setiap
penggunaan disebut partisi fotosintat atau partisi
karbon. Setelah tiba di sink, fotosintat dipartisi lagi
untuk digunakan sebagai sumber energi, atau
untuk memung-kinkan pertumbuhan terjadi, atau
untuk penyimpanan dalam bentuk karbohidrat,
protein, dan minyak. Ini memiliki dampak yang
cukup besar pada hasil panen, nilai gizi dan sifat
pengolahannya (Halford, 2010). Kedalaman
kanopi 15-20 cm dianggap cukup proporsional
berkontribusi untuk fotosintesis (De Costa et al.,
2007). Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Muningsih et al. (2016) menunjukkan bahwa
kerimbunan daun dalam satu perdu berpengaruh
terhadap intensitas cahaya dan sebaran cahaya
yang diterima oleh masing-masing helaian daun
yang berpengaruh terhadap naiknya suhu daun.
Perbedaan penerimaan cahaya dalam tajuk
berkaitan dengan banyaknya cahaya yang
diterima pada masing-masing lapisan dan indeks
luas daun (ILD) pada tiap tanaman.

LR.D. Anjarsari dkk.: Studi ekofisiologis tanaman teh guna meningkatkan pertumbuhan,

hasil, dan kualitas teh
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Daun Pemeliharaan (maintenance foliage).
Daun pemeliharaan merupakan bagian penting
dalam mengoptimalkan proses metabolisme
pada tanaman teh khususnya pada proses foto-
sintesis. Daun pemeliharaan merupakan bagian
dari perdu teh yang terdiri dari 4-5 lapis daun di
bawah bidang petik. Pada tanaman teh, bagian
ini dikenal sebagai mesin fotosintesis karena
proses fotosintesis pada tanaman teh berlang-
sung pada daun pemeliharaan. Ketebalan ideal
lapisan daun pemeliharaan berkisar 15 - 20 cm
(PPTK Gambung, 2009) yang menunjukkan
penerimaan cahaya maksimal terjadi pada daun-
daun lapisan kanopi atas (De Costa et al., 2007).
Hasil penelitian yang dilakukan Johan (2005)
menunjukkan bahwa pemangkasan pada musim
kemarau dapat mengakibatkan kerusakan pada
tanaman seperti gugurnya daun-daun peme-
liharaan serta terbentuknya lapisan gabus pada
akar yang lebih tua. Pada musim kemarau,
tanaman terlalu lama tidak berdaun cukup
sehingga menyebabkan habisnya cadangan pati
dalam akar.

Klorofil. Faktor kandungan klorofil men-
jadi tolok ukur demi menjamin keberlangsungan
fotosintesis pada daun pemeliharaan. Klorofil
adalah pigmen vital untuk fotosintesis karena
berhubungan langsung dengan penyerapan
radiasi aktif fotosintesis (photosynthetically active
radiation, PAR). Terdapat korelasi yang erat
antara daun kandungan klorofil dan N (Clevers
and Kooistra, 2012; Schlemmer et al., 2013). Baret
et al. (2007) menemukan bahwa kandungan
klorofil pada kanopi berkaitan erat dengan level
N kanopi dan status N dapat dinilai melalui
kandungan klorofil. Pigmen penting dalam teh
hijau adalah klorofil yang terkandung dalam
daun teh dan semua bagian tanaman hijau.
Klorofil adalah sekelompok pigmen hijau yang
dapat ditemukan dalam jaringan fotosintesis,
merupakan elemen kunci fotosintesis, yang
diperlukan  untuk  penyerapan  cahaya
(Hortensteiner and Krédutler, 2011).

Jenis klon. Tanaman teh memiliki masa
hidup ekonomi 50 - 60 tahun. Namun, beberapa
perkebunan teh yang ada berusia lebih dari 80 -
100 tahun. Sejak pengembangan perbanyakan
vegetatif (vegetative propagation (VP)), hampir
semua penanaman teh baru telah diperbanyak
secara vegetatif dengan stek batang atau dengan
stek daun. Keuntungan utama teh VP
dibandingkan ‘teh semai’ (teh diperbanyak
dengan biji) adalah keseragaman yang lebih
besar dalam  morfologi dan fisiologi.
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Keseragaman ini ditambah dengan fleksibilitas
yang lebih besar dalam pemilihan dan
pengembangan klon, melalui perbanyakan
vegetatif juga memungkinkan pengembangan
klon yang menghasilkan jauh lebih tinggi
daripada teh semai. Namun, pentingnya teh
semai  tidak  boleh  diabaikan  karena
keberadaannya di berbagai perkebunan dan
kebun benih berguna untuk menyediakan
keragaman genetik yang sangat berharga serta
diperlukan untuk perbaikan tanaman (De Costa
et al., 2007). Berbagai teknologi adaptasi dalam
mengatasi perubahan iklim terhadap tanaman
teh antara lain melalui pemilihan klon-klon
baru yang tahan terhadap cuaca ekstrim agar
produksi teh tetap stabil (Yuliana et al., 2013).
Hasil penelitian Rachmiati (2010)
menyimpulkan beberapa hal tentang penelitian
grafting untuk mengurangi risiko kemarau, yaitu
dengan mencoba penyambungan klon di
pembibitan berupa Klon TRI 2025/Klon GMB 9,
Klon TRI 2025/Klon GMB 2, Klon PS 1/Klon
GMB 2, Klon GMB2/Klon PS 1, Klon
GMBm1/Klon GMB 2, Klon GMB 1/Klon GMB
9, Klon GMB 10/Klon GMB 1, Klon GMB
10/Klon GMB 9, Klon GMB 11/Klon GMB 7,
Klon GMB 1/Klon GMB 9, Klon GMB 1/Klon
GMB 3, Klon GMB 7/Klon GMB 9, dan Klon
GMB 2/Klon GMB 9. Persentase hidup yang
tinggi di antaranya terdapat pada grafting Klon
TRI 2025/Klon GMB 9, Klon TRI 2025/Klon
GMB 2, Klon GMB 1/Klon GMB 2, Klon GMB
7/Klon GMB 9, dan Klon GMB 2/Klon GMB 9.
Kombinasi dari klon-klon tersebut
memperlihatkan pertumbuhan akar, tinggi
benih, dan jumlah daun yang relatif lebih baik.
Sementara itu, kombinasi PS 1/GMB 9, Gedeh
1/GMB 7, dan Gedeh 1/GMB 9 memperlihatkan
pertumbuhan yang relatif sangat lambat,
sehingga mengindikasikan adanya
ketidakcocokan (inkompatibilitas) antara batang
atas dengan batang bawah. Namun pada
dasarnya penggunaan benih unggul merupakan
salah satu teknologi yang sangat berperan
penting dalam menjaga produktivitas tanaman
teh. Idealnya, benih yang digunakan harus
memiliki beberapa keunggulan, antara lain
berpotensi hasil tinggi, toleran terhadap
kekeringan, tahan terhadap serangan organisme
pengganggu tumbuhan (OPT), dan memiliki
inner quality yang baik (Sriyadi, 2012).

Nutrisi mineral. Fotosintesis teh sangat
terkait dengan kandungan N dalam daun
(Anandacoomaraswamy et al., 2002). Klorofil
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diketahui berkontribusi terhadap kehitaman teh
jadi, hal ini berkaitan dengan proses pengolahan
teh hitam dimana klorofil mengalami reaksi
kimia selama proses pengolahan dan dipecah
selama proses fermentasi. Klorofil dirubah
menjadi feofitin daam suasana asam feofitin
diubah menjadi feofirbid yang berwarna hijau
kecoklatan (Baruahetal. 2012). Peningkatan
aplikasi N dan K meningkatkan kandungan
klorofil di kedua jenis daun, yaitu daun muda
(immature leaves) dan daun dewasa (mature
leaves). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penyemprotan 2%  KSOs  meningkatkan
toleransi kekeringan kultivar TRI 2026 dan TRI
4049 melalui penyesuaian osmotik (Mohotti and
Lawlor, 2002). Pemupukan teh saat ini masih
bergantung pada pemupukan anorganik untuk
meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil.
Menurut Rachmiati et al. (2014), permasalahan
utama penggunaan pupuk anorganik pada
perkebunan adalah sangat tergantung dari
keadaan iklim, terutama curah hujan. Alternatif
lain pemenuhan beberapa unsur hara adalah
melalui pemupukan hayati (biofertilizer), baik
yang bersifat simbiotik maupun non simbiotik,
hal ini dikarenakan mikroba-mikroba tersebut
dapat terus bermanfaat selama tanaman teh
tumbuh. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Pranoto dan Mieke (2014) menunjukkan bahwa
beberapa mikroba yang diketahui efektif sebagai
sumber unsur hara nitrogen di antaranya
Azotobacter sp dan bakteri endofitik spesial
tanaman teh.

Faktor Eksternal :

Perubahan Iklim. Perubahan iklim
diperkirakan tidak hanya mengurangi kualitas
teh, tetapi juga kuantitas produksi teh sebagai
konsekuensi dari peningkatan erosi tanah,
hama, dan penyakit yang menjadi lebih resisten
(Wijeratne, 2007). Menurut Ethical Tea
Partnership (2011), perubahan iklim
menyebabkan ancaman bagi tanaman teh karena
teh merupakan tanaman yang tergantung pada
curah hujan yang terdistribusi dengan baik,
sehingga perubahan iklim pada tanaman teh
sangat terasa terutama pada penurunan
produksi pucuk. Selain itu, faktor lingkungan
berhubungan erat dengan laju fotosintesis dan
kandungan klorofil. Klorofil berkorelasi positif
dengan suhu rata-rata harian, suhu harian
tertinggi, suhu harian terendah, dan kelembaban
relatif (Wei et al., 2011).

Berdasarkan beberapa hasil penelitian
Dalimoenthe et al. (2016), perubahan iklim yang
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ditandai dengan peningkatan bulan kering

menyebabkan terjadinya penurunan
produktivitas teh di tiap ketinggian tempat
akibat El-Nino tahun 2009-2010. Rerata

produktivitas tahun 2011-2014 di dataran tinggi
(2.155 kg/ha), sedang (1.323 kg/ha), dan rendah
(1.096 kg/ha) lebih rendah dibandingkan tahun
2006-2008 yaitu masing-masing 2.328 kg/ha
(dataran tinggi), 1.760 kg/ha (dataran sedang),
dan 1.652 kg/ha (dataran rendah).

Teknologi dalam mengantisipasi dampak
perubahan iklim menghadapi La Nina di
antaranya adalah dengan pembuatan rorak,
saluran erosi, pemberian mulsa, pengelolaan
pohon pelindung, pengendalian hama dan
penyakit tanaman, serta aplikasi pupuk hayati
(bio-fertilizer). Teknologi dalam mengantisipasi
El Nino dapat dilakukan di antaranya melalui
pemupukan K, aplikasi ZPT, pemangkasan dan
pemupukan sebelum pangkas, pemupukan
setelah kemarau, pengelolaan dan penanaman
pohon pelindung, pemberian mulsa dan bahan
organik, irigasi dan pemanfaatan embung, serta
penanaman bibit teh tahan kekeringan melalui
teknik grafting (Dalimoenthe et al., 2016).

Suhu. Meningkatnya suhu dan cuaca
ekstrem  merupakan ancaman = signifikan
terhadap ketahanan sistem produksi teh karena
teh adalah salah satu spesies pohon yang paling
terpengaruh oleh perubahan cuaca (Ranjitkar et
al., 2016). Suhu udara ideal untuk pertumbuhan
tanaman teh adalah 13 °C - 25 °C. Umumnya,
peningkatan suhu yang moderat meningkatkan
hasil teh, namun di atas suhu yang optimal
peningkatan  suhu lebih  lanjut dapat
menurunkan produktivitas perkebunan teh
(Gunathilaka et al., 2017). Menurut Bhagat et al.
(2010) suhu di atas 30 ° C dan di bawah 13 ° C
adalah berbahaya bagi pertumbuhan semak teh.

Cahaya matahari yang cerah dan
kelembaban relatif pada siang hari tidak
kurang 70%. Radiasi matahari berperan besar
terhadap pertumbuhan pucuk. Produksi bahan
kering dari suatu vegetasi merupakan fungsi
dari intersespsi radiasi fotosintesis aktif (PAR)
(Mariscal, 2000; Monteith,1994) dan biomassa
akhir dari tanaman berbanding lurus dengan
akumulasi intersepsi selama periode tanam (400
MJ] m?), (Purcell et al.,, 2002). Paparan radiasi
yang cukup kuat pada tanaman teh akan
mengurangi aktivitas komponen fotosintesis
(Baker and Bowyer, 1994).

Variasi produksi bahan kering dapat
meningkat karena perbedaan dalam jumlah
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intersepsi radiasi kumulatif (Hamzei and Soltani,
2012).Secara umum, produktivitas setiap
tanaman tergantung pada total karbon yang
terakumulasi pada tingkat fotosintetis per unit
luas daun. (Mohotti and Lawlor, 2002).
Meskipun Photosintetic Active Radiation (PAR)
mewakili sebagian kecil dari total energi radiasi
matahari namun PAR memainkan peran utama
pada sistem biologis melalui pengaturan laju
fotosintesis kanopi (Shulski et al., 2004).
Intensitas radiasi adalah faktor penting karena
mempengaruhi status fotoinhibisi (Smith et al.,
1993). Pada komoditas kopi, yang fisiologisnya
mirip seperti teh, juga merespons hal yang sama
terhadap radiasi dan naungan (Ramalho et al.,
1997; Nunes et al., 1993). Makin banyak sinar
matahari makin cepat pertumbuhan, sepanjang
curah hujan mencukupi.

Curah Hujan. Kekeringan menyebabkan
defisit air dalam tanah dan mengakibatkan
menurunnya pertumbuhan tanaman. Menurut

Genotype
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Dalimoenthe dan Rachmiati (2009), pada kondisi
kadar air tanah <30%, pertumbuhan tanaman
teh mulai terhambat, sementara pada kadar air
<15% akan menyebabkan kematian pada
tanaman teh karena defisit ketersediaan air.
Faktor iklim yang berperan penting adalah
adalah curah hujan. Curah hujan optimum
untuk pertumbuhan teh berkisar 223-417
mm/bulan. Penurunan curah hujan sebesar 100
mm per bulan menyebabkan hasil teh menurun
sebesar 30-80 kg/ha/bulan (Supriadi dan
Rokhmah, 2014). Hujan yang terus menerus
menurunkan kualitas teaflavin dan catechin
(Muthumani et al., 2013). Selanjutnya menurut
Chou et al. (1999) bahwa kandungan katekin
dalam daun teh bervariasi bergantung pada
musim. Produk teh yang terbuat dari daun teh
yang dipanen di musim panas menunjukkan
kandungan katekin yang lebih tinggi
dibandingkan musim hujan.
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Kesimpulan

Proses ekofisiologis pada tanaman teh bisa
dioptimalkan dengan memaksimalkan beberapa
faktor internal dan eksternal yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan, kuantitas dan kualitas
teh. Pengelolaan kebun yang tepat meliputi
pengelolaan perkebunan teh meliputi tanaman,
iklim dan hara yang cukup akan meningkatkan
pertumbuhan dan kuantitas pucuk teh, juga
diharapkan dapat meningkatkan kualitas teh,
diantaranya antioksidan berupa katekin teh.
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Multiplikasi in vitro stroberi kultivar tochiotome dengan penambahan
jenis dan konsentrasi sitokinin untuk perbanyakan bibit

Sari Perbanyakan tanaman stroberi secara konvensional dilakukan dengan menggunakan stolon, tetapi
kurang efektif serta kualitas bibit yang dihasilkan kurang baik akibat adanya akumulasi penyakit.
Budidaya stroberi memerlukan adanya perbanyakan bibit secara massal, tetapi tidak mengubah
kualitasnya. Multiplikasi in vitro menjadi solusi untuk penyediaan bibit berkualitas dalam jumlah besar.
Upaya untuk mendapatkan tunas in vitro dalam jumlah banyak yakni perlu adanya penambahan zat
pengatur tumbuh golongan sitokinin seperti Benzylaminopurine (BAP) atau Thidiazuron (TDZ). Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui dan menetapkan jenis serta konsentrasi sitokinin dengan hasil terbaik
dalam multiplikasi stroberi kultivar Tochiotome. Percobaan dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan
Tanaman, Teknologi Benih, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari tujuh perlakuan yang diulang lima kali, yaitu: Kontrol (tanpa
sitokinin); BAP (0,25 ppm; 0,50 ppm; 0,75 ppm), dan TDZ (0,25 ppm; 0,50 ppmy; 0,75 ppm). Hasil dari
percobaan menunjukkan bahwa penambahan sitokinin tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas
dan bobot segar planlet. Media perlakuan kontrol dapat menghasilkan jumlah akar lebih banyak
dibandingkan dengan media ditambah sitokinin. Penambahan BAP 0,50 ppm berpengaruh positif
terhadap jumlah daun dan dapat menghasilkan runner secara in vitro. Pemberian BAP 0,50 ppm cenderung

dapat meningkatkan dan mempercepat produksi bibit tanaman stroberi kultivar Tochiotome.

Kata kunci: Benzylaminopurine (BAP) - Thidiazuron (TDZ) - Stroberi - Kultur jaringan

In vitro multiplication of strawberries ‘tochiotome’ with addition of
types and concentrations of cytokinin for seed propagation

Abstract. Stolon is used for conventional propagation of strawberry, but it is less effective and the quality
of the seeds is not good due to the accumulation of disease. In vitro multiplication becomes a solution for
the supply of quality seeds in a fast time. The addition of growth regulator cytokinin, such as
Benzylaminopurine (BAP) or Thidiazuron (TDZ) can produced the large number of shoot. The objective of
this study was to obtain the best type and concentration of cytokinin in the multiplication of strawberry
“Tochiotome’. The study was conducted at the Plant Tissue Culture Laboratory, Seed Technology, Faculty
of Agriculture, Universitas Padjadjaran. This study used a Completely Randomized Design (CRD) with
seven treatments and five replications, that were: Control (without cytokinin); BAP (0.25 ppm; 0.50 ppmy;
0.75 ppm), and TDZ (0.25 ppm; 0.50 ppm; 0.75 ppm). The results indicated that addition of cytokinin did
not affected increasing number of shoots and fresh weight of plantlets. Control media can produce larger
number of roots than those containing PGRs, this might be due to the endogenous auxin concentrations
found in strawberry plants. Also, cytokinin inhibited root formations process. Plants treated with BAP 0.50
ppm increased for the number of leaves and produced runners in vitro. This study showed application of
BAP with 0.50 ppm increased and accelerated the production of strawberry “Tochiotome’seedlings.

Keywords: Benzylaminopurine (BAP) - Thidiazuron (TDZ) - Strawberry - Tissue culture
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Pendahuluan

Buah stroberi dapat dikonsumsi berupa buah
segar, beku, maupun dibuat menjadi olahan
(Hanif, 2015). Stroberi “Tochiotome” asal Jepang
memiliki buah berwarna merah cerah dan
mengkilap serta sangat cocok digunakan sebagai
bahan olahan karena memiliki rasa manis dan
masam yang seimbang. Stroberi termasuk
kedalam kelompok pangan Desireable Dietary
Pattern (Pola Pangan Harapan/ PPH) yang
berfungsi sebagai sumber vitamin dan mineral
yang baik untuk kondisi gizi.

Masyarakat mulai sadar akan kesehatan
menyebabkan permintaan buah stroberi dalam
negeri pun mengalami peningkatan (Budiono et
al., 2016). Namun, kebutuhan buah dalam negeri
masih dipasok oleh impor dari berbagai negara.

Data Pemasukan dan Pengeluaran Benih
Hortikultura tahun 2017 menunjukkan bahwa
nilai impor stroberi pada tahun 2016 sebanyak
307.000 bibit tanpa adanya ekspor ke luar negeri
(Direktorat Jenderal Hortikultura, 2017). Data
Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jendral
Hortikultura tahun 2019 menunjukkan bahwa
produksi buah stroberi di Indonesia pada tahun
2013 sebanyak 90,352 ton mengalami penurunan
tiap tahunnya dan hanya menghasilkan 8,528
ton pada tahun 2018. Salah satu faktor utama
yang menjadi pembatas pada budidaya stroberi
di Indonesia adalah ketersediaan benih
berkualitas dan bebas penyakit.

Penyediaan benih stroberi selama ini
dilakukan  secara  konvensional = dengan
menggunakan stolon (Bimantara et al., 2018).
Stroberi yang diperbanyak secara konvensional
dengan menggunakan stolon terbukti kurang
efektif karena banyaknya infeksi pathogen yang
berpengaruh terhadap kualitas tanaman (Ara et
al., 2016).

Salah satu upaya untuk menyediakan bibit
dalam jumlah besar yang bebas patogen adalah
melalui kultur jaringan. Kultur jaringan atau in

vitro memiliki banyak keuntungan, seperti
perbanyakan secara massal, keseragaman
genetik, bebas virus, produksi tanaman

sepanjang tahun yang tidak mengenal musim,
stok tanaman induk mikro yang terpelihara, dan
dapat memperbanyak tanaman yang sulit
dikembangbiakkan dalam jumlah besar (Taji et
al., 1997). Keberhasilan perbanyakan tanaman
dengan kultur jaringan adalah rasio antara tunas
dan akar yang terbentuk. Rasio antara tunas dan
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akar yang terbentuk sangat ditentukan oleh
komposisi zat pengatur tumbuh (Bimantara et
al., 2018). Triningsih et al. (2013) mengemukakan
bahwa untuk meningkatkan daya regenerasi
eksplan diperlukan penambahan zat pengatur
tumbuh (ZPT) sitokinin pada media yang dapat

merangsang  pertumbuhan  tunas dan
pembelahan sel, seperti Benzylaminopurin
(BAP) dan Thidiazuron (TDZ).

Perbanyakan tanaman stroberi yang

dilakukan oleh Ashrafuzzaman et al. (2013)
secara in vitro menggunakan media Murashige
and Skoog (MS) ditambah BAP menunjukkan
bahwa penambahan BAP 0,5 mg/L dapat
menginduksi tunas dengan jumlah paling tinggi
(7 tunas) dibanding dengan perlakuan lainnya.
Zat pengatur tumbuh TDZ yang diberikan pada
media inokulasi eksplan pisang ambon kuning
sebanyak 0,5 mg/L kemudian ditingkatkan
menjadi 1 mg/L memberikan peningkatan hasil
rata-rata jumlah tunas dari 2,13 menjadi 3,0
tunas per eksplan (Ikhsandi, 2017).

Penggunaan ZPT berupa BAP atau TDZ
yang berperan merangsang pertumbuhan tunas
dan pembelahan sel diharapkan dapat
berpengaruh positif dalam upaya multiplikasi
stroberi. Oleh karena itu, perlu dilakukan
percobaan untuk mendapatkan jenis dan
konsentrasi  sitokinin yang tepat untuk
multiplikasi stroberi kultivar Tochiotome.

Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kultur
Jaringan Teknologi Benih Fakultas Pertanian,
Universitas Padjadjaran. Percobaan dilakukan
pada bulan Agustus sampai Desember 2019.

Sterilisasi  eksplan. = Eksplan  yang
digunakan yaitu runner tip stroberi introduksi
Jepang kultivar Tochiotome yang diambil dari
tanaman induk di lapangan. Eksplan dibersih-
kan dengan air mengalir lalu direndam dalam
larutan deterjen selama 15 menit kemudian
dibilas dengan aquades steril sampai tidak
berbusa. Selanjutnya direndam dalam larutan
fungisida dan bakterisida selama 20 menit lalu
dibilas sebanyak dua kali kemudian direndam
dalam larutan clorox 1% selama 20 menit,
selanjutnya direndam dalam larutan clorox 0,5%
selama 10 menit . Setelah itu, eksplan dibilas
dengan aquades steril sampai tidak berbau,
kemudian direndam dalam larutan HgCl 0,1%
selama 5 menit lalu dikering anginkan.
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Media  multiplikasi. @ Media  yang
digunakan adalah media dasar MS dengan
penambahan sitokinin tunggal yang terdiri dari:
A (Kontrol/tanpa sitokinin); B (BAP 0,25 ppm);
C (0,50 ppm); D (0,75 ppm), E (TDZ 0,25 ppm);
F (0,50 ppm); dan G (0,75 ppm).

Analisis data. Penelitian dirancang dengan
Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari
tujuh perlakuan diulang sebanyak lima kali.
Analisis data menggunakan analisis varian
untuk menguji perlakuan dan mengetahui
perbedaan diantara perlakuan dengan taraf
signifikan 5%. Apabila terdapat perbedaan nyata
dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range
Test (DMRT) dengan bantuan software SPSS 22.0.
Perameter pengamatan meliputi: Jumlah tunas,
jumlah akar, jumlah daun, bobot segar, dan
jumlah runner.

Hasil dan Pembahasan

Jumlah  Tunas. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa penambahan sitokinin
tidak berpengaruh nyata terhadap pembentukan
tunas (Tabel 1). Hal tersebut diduga bahwa
media dasar Murashige and Skoog (MS) telah
memiliki ~ nutrisi yang  cukup  untuk
pertumbuhan eksplan. Media MS dapat
memenuhi kebutuhan eksplan pada kultur
jaringan karena mengandung makro nutrien,
mikronutrien, dan garam-garam mineral yang
tersedia (Budiono et al., 2016).

Tabel 1. Rata-rata jumlah tunas 4 MST dan 8 MST

Jumlah Tunas

Perlakuan IMST 8 MST
A (Kontrol) 1,10 a 2,60 a
B (BAP 0,25 ppm) 1,50 a 3,90 a
C (BAP 0,50 ppm) 2,70 a 6,10 a
D (BAP 0,75 ppm) 2,50 a 4,20 a
E (TDZ 0,25 ppm) 1,40 a 1,70 a
F (TDZ 0,50 ppm) 1,30 a 220a
G (TDZ 0,75 ppm) 1,10 a 210a
Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti

dengan huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf nyata
5% menurut Uji Duncan

Media MS terdiri dari garam mineral,
sumber karbon (umumnya sukrosa), vitamin,
dan pengatur tumbuh. Selain mengandung
unsur-unsur  tersebut, media MS juga
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mengandung nutrisi anorganik dengan proporsi
yang tepat untuk memenuhi nutrisi serta
kebutuhan fisiologis banyak sel dalam kultur
jaringan (Gamborg et al., 1976).

Pada Tabel 1, terlihat adanya pertambahan
jumlah tunas dari 4 MST ke 8 MST meskipun
pengaruhnya tidak nyata, namun penambahan
BAP mengindikasikan pertambahan jumlah
tunas cenderung lebih banyak dibandingkan
dengan penambahan TDZ. Hasil percobaan
Quiroz et al. (2017) menunjukkan bahwa
penggunaan BAP tunggal efektif dalam
menghasilkan jumlah tunas paling tinggi pada
setiap eksplan. Zat pengatur tumbuh BAP
merupakan sitokinin yang paling sering
digunakan dalam proliferasi tunas stroberi
(Haddadi et al., 2010).

BAP dapat memicu pembelahan sel,
proliferasi sel, dan morfogenesis tunas (Smith,
2013). BAP dapat memacu terjadinya proses
fotosintesis karena berperan dalam peningkatan
produksi klorofil dan merupakan golongan
sitokinin aktif yang mendorong proliferasi
tunas. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
diasumsikan ~ bahwa  penggunaan  BAP
berpotensi baik dalam multiplikasi stroberi.
Meskipun hasil analisis statistik jumlah tunas
tidak berbeda nyata, tetapi hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa bentuk planlet yang
dihasilkan pada perlakuan media TDZ
cenderung berbeda dengan perlakuan BAP dan
kontrol. Hal ini didukung dengan tampilan
planlet pada 8 MST (Gambar 1).

Planlet pada perlakuan kontrol memiliki
tunas yang tumbuh tegak, berwarna hijau, dan
menghasilkan daun trifoliet. Bentuk planlet
pada perlakuan BAP serupa dengan kontrol,
tetapi jumlah tunasnya yang lebih banyak serta
dapat menghasilkan runner (Gambar 1).
Sementara itu, penambahan TDZ menghasilkan
planlet dengan tunas berukuran pendek,
melengkung atau keriting, dan rapat, sehingga
sulit dihitung dan dibedakan antar tunas, serta
berwarna pucat. Konsentrasi TDZ yang tinggi
(lebih dari 1 ppm) memiliki efek negatif
terhadap perpanjangan tunas, menghasilkan
tunas yang kompak/ rapat, dan ukuran tunas
kecil (Ghasemi et al., 2015). Prasiwi dan
Wardiyati  (2018)  menyebutkan  bahwa
pemberian TDZ dengan konsentrasi terlalu
tinggi dapat menghambat pertumbuhan eksplan
karena penggunaan TDZ pada konsentrasi
tinggi berperan sebagai herbisida (Thomas,
2013). Pernyataan yang sama dikemukakan oleh
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D (BAP 0,75 ppm)

E(TDZ 0,75 ppm) F (TDZ 0,50 ppm) G (TDZ 0,75 ppm)

Gambar 1. Perbedaan bentuk planlet pada umur 8 MST

Huetteman  dan  Preece  (1993) yang
menyebutkan bahwa TDZ efektif pada
konsentrasi rendah yaitu kurang 1 pM tetapi
penggunaan TDZ dapat menghambat elongasi
tunas.

Penggunaan TDZ dalam konsentrasi
rendah  (0-0,50 ppm) dapat memacu
pertumbuhan tunas aksilar, sedangkan pada
konsentrasi tinggi yaitu lebih dari 0,50 ppm
dalam jangka waktu yang lama dapat
menyebabkan kerusakan pada jaringan eksplan
sehingga menurunkan kemampuan regenerasi
tunas (Murthy et al, 1998). Meningkatnya
konsentrasi sitokinin dapat menyebabkan
penurunan dalam mikropropagasi tunas dan
terhambatnya elongasi tunas (Budiono et al.,
2016). Sesuai dengan pendapat Debnath (2006)
yang menyebutkan bahwa  peningkatan
konsentrasi TDZ dapat menghambat
perpanjangan tunas pada tanaman stroberi.

Jumlah Akar. Tabel 2 menunjukkan
sitokinin =~ berpengaruh  nyata  terhadap
pertumbuhan akar. Jumlah akar paling banyak
terdapat pada perlakuan A (tanpa penambahan
sitokinin) yaitu sebanyak 1,20 saat 4 MST dan
2,70 saat 8 MST. Sementara itu, eksplan yang
ditanam pada media dengan penambahan
sitokinin hanya menghasilkan akar dalam
jumlah sedikit bahkan tidak memproduksi akar.

Pada perlakuan A (kontrol), akar dapat
tumbuh meskipun media tidak diberi tambahan
ZPT golongan auksin. Hal tersebut sesuai
dengan hasil percobaan yang dilakukan oleh
Debnath (2006, 2008), Murthy et al. (1998),
Haddadi et al. (2010, 2013), Ghasemi et al. (2015),
Quiroz et al. (2017), serta Prasiwi dan Wardiyati
(2018) yang menunjukkan bahwa akar dapat
tumbuh dengan baik pada media tanpa
penambahan sitokinin. Akar yang tumbuh
diduga karena eksplan mengandung auksin
endogen yang cukup tinggi (Murti et al., 2012;
Haddadi et al., 2013).

Tabel 2. Rata-rata jumlah akar 4 MST dan 8 MST

JumlahAkar

Perlakuan 4MST 8 MST
A (Kontrol) 1,20 b 2,70b
B (BAP 0,25 ppm) 0,00 a 0,90 a
C (BAP 0,50 ppm) 0,10 a 0,90 a
D (BAP 0,75 ppm) 0,20 a 0,10 a
E (TDZ 0,25 ppm) 0,00 a 0,00 a
F (TDZ 0,50 ppm) 0,00 a 0,00 a
G (TDZ 0,75 ppm) 0,00 a 0,00 a

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti dengan
huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf nyata
5% menurut Uji Duncan

Perlakuan penambahan sitokinin BAP
menghasilkan jumlah akar yang sedikit dan
pendek. Budiono et al. (2016) menyebutkan
bahwa konsentrasi BA yang tinggi (1-10 mg/L)
dapat menginduksi tunas adventif, tetapi
menghambat pertumbuhan akar. Akar tidak
tumbuh pada media dengan penambahan TDZ.
Hal tersebut diduga karena TDZ merupakan
sitokinin kuat sehingga menekan produksi akar
lebih besar. Konsentrasi sitokinin yang tinggi
cenderung menghambat atau memperlambat
proses pembentukan akar (Kwapta et al., 1999).

Jumlah Daun. Jumlah daun pada 4 MST
tidak dipengaruhi secara nyata oleh pemberian
BAP maupun TDZ, tetapi pada 8 MST
pemberian BAP berpengaruh nyata terhadap
pembentukan daun (Tabel 3). Penambahan 0,50
ppm BAP menghasilkan jumlah daun lebih
tinggi dibandingkan dengan yang diberi TDZ.
Hasil uji statistik menunjukkan terdapat
perbedaan jumlah daun pada saat 8 MST.
Perlakuan C (BAP 0,5 ppm) menghasilkan
jumlah daun lebih banyak, namun tidak berbeda
dengan perlakuan A (kontrol), B (BAP 0,25
ppm), dan D (BAP 0,75 ppm). Rata-rata jumlah
daun dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata jumlah daun 4 MST dan 8 MST
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Tabel 4. Bobot segar planlet stroberi pada umur 8
MST

JumlahDaun
Perlakuan 4 MST 8 MST Perlakuan Bobot segar (g)
A (Kontrol) 0,70 a 2,30 ab A (Kontrol) 0,44 a
B (BAP 0,25 ppm) 0,80 a 3,10 ab B (BAP 0,25 ppm) 0,33 a
C (BAP 0,50 ppm) 1,70 a 510b C (BAP 0,50 ppm) 0,55 a
D (BAP 0,75 ppm) 1,50 a 3,30 ab D (BAP 0,75 ppm) 0,28 a
E (TDZ 0,25 ppm) 0,60 a 0,80 a E (TDZ 0,25 ppm) 0,29 a
F (TDZ 0,50 ppm) 0,70 a 0,90 a F (TDZ 0,50 ppm) 0,50 a
G (TDZ 0,75 ppm) 040 a 0,70 a G (TDZ 0,75 ppm) 0,28 a
Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti

dengan huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5%
menurut Uji Duncan

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa jumlah
daun paling tinggi terdapat pada perlakuan C
(BAP 0,50 ppm) sebanyak 5,10. Hal tersebut
sesuai dengan hasil percobaan yang dilakukan
oleh Danial et al. (2016) yang menunjukkan
bahwa jumlah daun stroberi terdapat pada
perlakuan media ditambah BAP 0,50 ppm.

Jumlah daun terendah terdapat pada
perlakuan G (TDZ 0,75 ppm) yakni sebanyak
0,40 saat 4 MST dan 0,70 saat 8 MST. Hal
tersebut diduga karena aplikasi konsentrasi TDZ
yang terlalu tinggi sehingga menghambat
pertumbuhan eksplan stroberi secara normal.
Keadaan tersebut sesuai dengan pendapat
(Prasiwi dan Wardiyati, 2018) bahwa pemberian
TDZ pada konsentrasi terlalu tinggi dapat
menghambat  pertumbuhan eksplan dan
menyebabkan metabolisme terganggu.

Salah satu gangguan metabolisme planlet
akibat konsentrasi TDZ yang terlalu tinggi dapat
dilihat dari daun yang muncul (Gambar 1).
Meskipun menghasilkan daun trifoliet, tetapi
daun berbentuk runcing dan berwarna pucat.
Ghasemi et al. (2015) melaporkan planlet dalam
media TDZ memiliki daun yang tipis dan
berwarna lebih pucat. Berbeda dengan daun
pada perlakuan kontrol dan BAP yang memiliki
daun lebar, pinggiran daun bergerigi, dan
berwarna hijau.

Bobot Segar Planlet Stroberi. Bobot basah
planlet membuktikan bahwa eksplan menyerap
nutrisi yang terdapat pada media. Nutrisi yang
diserap oleh tanaman digunakan untuk proses
pertumbuhan tanaman seperti terbentuknya
tunas, daun, dan akar. Sulasiah et al. (2015)
menyebutkan bahwa hasil bobot segar
bergantung pada kecepatan pembelahan sel,
perbanyakan sel, dan pembesaran tunas.

dengan huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5%
menurut Uji Duncan

Meskipun pemberian 0,50 ppm BAP ada
indikasi bobot segar planlet tertinggi yakni sebesar
0,55 g, tetapi hasil uji statistik menunjukkan bahwa
tidak berbeda nyata pada parameter bobot segar
setiap perlakuan (Tabel 4). Hal tersebut didasari
oleh  peranan sitokinin dalam memacu
pembelahan sel (Gaspar et al, 1996). Hasil
percobaan yang dilakukan oleh Amer ef al. (2013)
menunjukkan bahwa stroberi kultivar Sweet
Charlie yang ditanam pada media MS yang
ditambah 0,50 ppm Benzyl Adenin (BA) dapat
menghasilkan bobot segar dan bobot kering yang
tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lain.

Bobot segar pada perlakuan F (TDZ 0,50
ppm) memiliki nilai yang cukup besar yaitu 0,50
g, tetapi apabila dilihat dari jumlah tunas,
jumlah daun, dan jumlah akar yang dihasilkan
pada perlakuan ini jauh lebih sedikit diban-
dingkan dengan perlakuan penambahan BAP.
Hal tersebut diduga karena terjadinya gangguan
metabolisme pada planlet akibat pemberian
TDZ konsentrasi tinggi. Sesuai dengan pendapat
Murthy et al. (1998) yang menyebutkan bahwa
TDZ dapat berpengaruh terhadap tingkat
akumulasi mineral atau metabolit lain yang
relatif tinggi dalam jaringan, dan hal tersebut
merupakan respon tanaman atau planlet
terhadap stress. Salah satu pengaruh TDZ
tersebut menghasilkan tunas yang lebih tebal
(Gambar 1) walapun jumlahnya sedikit.

Jumlah runner in vitro. Runner atau stolon
dapat menghasilkan anakan yang digunakan

sebagai  bibit untuk tanaman stroberi.
Berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan
eksplan yang menghasilkan runner pada

perlakuan media dengan penambahan BAP.
Gambar 2 menunjukkan runner yang terbentuk
pada perlakuan media ditambah BAP.
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Gambar 2. Runner yang terbentuk pada perlakuan
BAP

Sampai saat ini belum ada yang
melaporkan bagaimana runner stroberi dapat
terbentuk secara in vitro. Terbentuknya runner
tersebut diduga karena fungsi dari sitokinin
yang dapat memacu pertumbuhan tunas maka
dapat berpotensi juga dalam pembentukan
runner secara in vitro.

Fungsi dari sitokinin yaitu berperan dalam
merangsang sintesis protein dan berperan juga
dalam kontrol siklus sel (George et al., 2008).
Sitokinin dapat menginduksi perkembangan
tunas aksilar dan adventif serta meningkatkan
pembelahan sel. Zat pengatur tumbuh BAP ber-
peran pada tahap multiplikasi karena sitokinin
memicu produksi tunas lateral dengan men-
dorong pembentukan jaringan xylem pada tunas
yang akan memudahkan transformasi air dan
nutrisi yang mengarah ke pertumbuhan tunas
lateral. Selain itu, peran penting sitokinin dalam
meningkatkan sintesis RNA, protein, dan enzim
di dalam sel yang juga dapat meningkatkan
pertumbuhan tunas (Danial et al., 2016)

Kesimpulan
Berdasarkan hasil maka
disimpulkan bahwa:

1. Jenis dan konsentrasi sitokinin berpengaruh
terhadap jumlah daun, dan akar pada
multiplikasi tanaman Stoberi (Fragaria
ananassa) Tochiotome secara in vitro

2. Penambahan BAP 0,50 ppm berpengaruh
baik  terhadap jumlah daun dan

penelitian, dapat

Jurnal Kultivasi Vol. 19 (3) Desember 2020
ISSN: 1412-4718, eISSN: 2581-138x

pembentukan runner in wvitro. Media
perlakuan kontrol dapat menghasilkan
jumlah akar lebih banyak dibandingkan
dengan media  ditambah  sitokinin.
Penggunaan TDZ dengan konsentrasi
terlalu tinggi memberikan hasil kurang baik
terhadap pertumbuhan tunas, daun, dan
akar pada eksplan.
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Mahdya, A.S. - T. Nurmala - Y. Yuwariah

Pengaruh frekuensi penyiraman terhadap pertumbuhan, hasil, dan
fenologi tanaman hanjeli ratun di dataran medium

Sari. Salah satu keanekaragaman tanaman pangan yang dikembangkan untuk mengurangi konsumsi
beras yaitu tanaman hanjeli pulut (Coix lacryma-jobi L. var mayuen). Permasalahan yang dihadapi pada
budidaya hanjeli adalah umur panen yang cukup lama dan produktivitas yang rendah. Ratun diharapkan
dapat meningkatkan indeks pertanaman, namun dapat bermasalah ketika memasuki musim kemarau.
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari perbedaan pertumbuhan, hasil, dan fenologi tanaman hanjeli
pada kondisi kekurangan air. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2019 - September 2019 di
Kebun Percobaan Ciparanje, Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran, Jatinangor. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-kuantitatif. Tanaman diberi perlakuan frekuensi
penyiraman yang berbeda, yaitu penyiraman setiap hari dan empat hari sekali. Analisis menggunakan uji t
pada taraf nyata 5%. Komponen pertumbuhan yang diamati antara lain tinggi tanaman, jumlah daun,
distribusi akar, jumlah anakan, jumlah srisip, indeks luas daun, distribusi akar, dan nisbah pupus akar.
Sementara komponen hasil yang diamati adalah jumlah malai, jumlah anakan produktif, jumlah biji, bobot
biji, dan indeks panen. Fenologi yang diamati adalah umur muncul anakan, umur muncul srisip, umur
berbunga, dan umur panen. Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan dan hasil tanaman hanjeli pada
penyiraman setiap hari lebih baik dibandingkan empat hari sekali. Tanaman hanjeli pada penyiraman
empat hari sekali masih dapat bertahan hidup dan memproduksi biji karena beradaptasi dengan cara
memperpanjang umur berbunga dan mengurangi nisbah pupus akar.

Kata kunci: Hanjeli pulut - Ratun - Frekuensi penyiraman - Fenologi

Effect of watering frequency on growth, yield, and phenology of job’s
tears ratoon in medium land

Abstract. One of the diversity of food crops that develop to reduce rice consumption is the job’s tears (Coix
lacryma-jobi L. var. mayuen) crops. The problems faced by job's tears cultivation are long life and low
productivity. Ratun is expected to increase the cropping index, but it can be problematic when entering the
dry season. This study aimed to study the differences in growth, yield, and phenology of job’s tears plants
under lack of water. The research was conducted in February 2019 - September 2019 at the Ciparanje
Experimental Field, Faculty of Agriculture, Padjadjaran University, Jatinangor. The research method used
descriptive-quantitative. Plants were treated with different watering frequencies, namely watering every
day and every four days. The analysis used the t test at the 5% significance level. The growth components
observed plant height, number of leaves, root distribution, number of tillers, number of lateral branches,
leaf area index, root distribution, and shoot root ratio. Meanwhile, the yield components observed the
number of panicles, the number of productive tillers, the number of grains, the weight of the grains, and
the harvest index. Phenology observed time of tillers formation, time of lateral branch formation, time of
flowering, and time of harvest. The results showed the growth and yield of job’s tears plants on watering
every day was better than once every four days. Job’s tears plants that watered every four days can still
survive and produce grains because they adapted by extending the flowering life and reducing the shoot
root ratio.

Keywords: Job's tears - Ratoon - Frequency of watering - Phenology
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Pendahuluan

Indonesia termasuk negara yang berkembang,
masih sering terjadi kekurangan pangan yang
disebabkan oleh ketidakmampuan masyarakat
untuk membeli bahan pangan. Menurut Badan
Pusat Statistik (2014), penduduk Indonesia pada
tahun 2030 diproyeksikan sebesar 2.964.051 jiwa,
cenderung bertambah disetiap tahunnya. Hal
tersebut merupakan salah satu sebab terjadinya
kekurangan pangan.

Hanjeli (Coix lacryma-jobi L.) merupakan
salah satu jenis serealia yang dapat digunakan
sebagai sumber pangan alternatif (Yulianto ef al.,
2006). Disamping sebagai sumber bahan pangan,
tanaman hanjeli juga berpotensi sebagi pangan
fungsional karena dapat digunakan untuk
pengobatan media (herbal). Perakaran hanjeli
juga digunakan untuk mengobati gangguan
menstruasi (Berg dan lamsupasit dalam
Grubben dan Partohardjono, 1996). Menurut
Kurniawan (2014), tanaman hanjeli selain
sebagai tanaman herbal, dimanfaatkan sebagai
bahan pembuatan manik-manik pada kalung
dan kerajinan tasbih.

Saat ini tanaman hanjeli masih memiliki
banyak kendala, yaitu produktivitasnya masih
rendah di Indonesia serta umurnya yang lama.
Untuk meningkatkan indeks pertanaman hanjeli
agar dapat panen berkali-kali dalam satu tahun
maka dilakukan dengan ratun. Ratun adalah
tanaman yang tumbuh dari tunas yang terdapat
di buku batang yang tersisa pada saat panen
(Harrel et al., 2009). Budidaya tanaman dengan
peratunan adalah sistem budidaya yang telah
dipraktekkan di daerah tropis dan secara luas
diterapkan pada beberapa tanaman misalnya
sorgum, tebu, padi, dan pisang.

Namun, produktivitas ratoon hanjeli dapat
menjadi rendah ketika memasuki musim
kemarau, yang diakibatkan oleh kekurangan air.
Cekaman kekeringan mempengaruhi semua
aspek pertumbuhan dan metabolisme tanaman
termasuk integritas membran, kandungan
pigmen, keseimbangan osmotik, aktivitas
fotosintesis (Anjum et al, 2011), penurunan
potensial air protoplasma (Mundre, 2002),
penurunan pertumbuhan (Suhartono et al,
2008), dan penurunan diameter batang (Bellitz &
Sams, 2007). Menurut Wayah et al. (2004)
menyatakan bahwa jika kebutuhan air tidak
tercukupi maka pertumbuhan tanaman akan
terhambat, karena air berfungsi untuk
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melarutkan unsur hara dan membantu proses
metabolisme dalam tanaman termasuk juga
tanaman hanjeli.

Fenologi merupakan ilmu tentang periode
fase-fase yang terjadi secara alami pada
tumbuhan. Berlangsungnya fase-fase tersebut
sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan
sekitar, seperti ketersediaan air dalam tanah,
lamanya penyinaran, suhu dan kelembaban
udara (Fewless, 2006). Pengaruh kekeringan
pada fenologi tanaman tidak hanya tergantung
pada karakteristik (durasi dan intensitas) dari
kekeringan tersebut tetapi juga pada waktu
terjadinya tahap perkembangan siklus tanaman.

Informasi mengenai ratun serta frekuensi
penyiraman pada tanaman hanjeli berpengaruh
terhadap petumbuhan, hasil, dan umur hanjeli
masih  belum diketahui, sehingga perlu
dilakukan penelitian mengenai hal tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
frekuensi penyiraman terhadap pertumbuhan,
hasil, dan fenologi tanaman ratun hanjeli (Coix
lacryma-jobi L.) varietas pulut (ma-yuen)
sehingga dapat diusahakan rekayasa untuk
mencapai produksi yang optimal.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari -
September 2019 di Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Padjadjaran, Ciparanje,
Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat.
Ketinggian lokasi penelitian sekitar 750 m di atas
permukaan laut (dpl), dengan tipe iklim C3
menurut klasifikasi Oldeman (Fadholi dan
Suoriatin, 2012). Curah hujan pada saat
penelitian termasuk rendah sampai tinggi, yaitu
berkisar antara 0 - 450 mm/bulan. Curah hujan
tersebut mencukupi kebutuhan air tanaman
hanjeli pada periode vegetatif hingga generatif.
Untuk menjaga tanaman tidak terkena hujan
maka diberikan naungan. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu kored, embrat, tali,
gunting, kertas label, benang kasur, gunting, alat
ukur, timbangan digital, oven listrik untuk
mengeringkan akar, pinboard untuk
menggantung akar, Soil water content meter
GardSense® untuk mengujur kadar air tanah,
peralatan dokumentasi, dan alat penunjang
lainnya. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu tanaman hanjeli varietas
pulut (G - 38) yang sudah di ratun pada bulan
Januari 2019, pestisida berbahan aktif profenofos
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500 g/L dan fungisida kontak berbahan aktif
propinep 70%, Pupuk NPK Mutiara 16-16-16.

Penelitan ini  menggunakan  metode
deskriptif-kuantitatif, ~dengan  menggunakan
perlakuan frekuensi penyiraman setiap hari dan
empat hari sekali selama fase vegetatif (4-9 mst).
Masing-masing perlakuan mempunyai sampel
sebanyak 30 tanaman dari populasi 112 tanaman.
Volume air yang diberikan setara dengan 12 mm
curah hujan, yang pemberiannya dikontrol
menggunakan alat Soil water content meter, yaitu
sampai pembacaan kadar air tanah 60%.

Data hasil percobaan dianalisis
menggunakan uji T pada taraf nyata 5% dengan
membandingkan rata-rata pertumbuhan dan hasil
ratoon hanjeli di kondisi air penyiraman setiap
hari dan penyiraman empat hari sekali
Pengamatan pada tanaman sampel dilakukan
dengan  mengukur  berbagai = komponen
pertumbuhan, hasil, dan fenologi. Komponen
pertumbuhan yang diamati antara lain tinggi
tanaman, jumlah daun, distribusi akar, jumlah
anakan, jumlah srisip, indeks luas daun, distribusi
akar, dan nisbah pupus akar. Sementara
komponen hasil yang diamati adalah jumlah
malai, jumlah anakan produktif, jumlah biji, bobot
biji, dan indeks panen. Fenologi yang diamati
adalah umur muncul anakan, umur muncul srisip,
umur berbunga, dan umur panen.

Hasil dan Pembahasan

Tinggi  tanaman  merupakan  indikator
pertumbuhan yang digunakan untuk mengukur
perlakuan yang diterapkan. Hasil analisis
statistik ~menunjukkan bahwa  perlakuan
frekuensi penyiraman setiap hari memberikan
pengaruh terhadap tinggi tanaman (Tabel 1).
Tinggi tanaman hanjeli saat berumur 15 minggu
setelah ratun lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan frekuensi penyiraman empat hari
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sekali. Hal ini juga terjadi untuk jumlah anakan,
indeks luas daun, dan nisbah pupus akar,
namun tidak ada perbedaan pada jumlah srisip.

Perubahan pada komponen pertumbuhan
akibat  perlakuan  disebabkan  perubahan-
perubahan morfologi pada tanaman yang
mengalami cekaman kekeringan antara lain
terhambatnya pertumbuhan akar, tinggi tanaman,
diameter batang, luas daun, dan jumlah daun
(Sinaga, 2007). Menurut Audebert et al. (2013),
kekurangan air dapat menurunkan jumlah
anakan, perubahan pola perakaran, serta
keterlambatan pembungaan. Air juga merupakan
salah satu faktor penting bagi pertumbuhan
tanaman yang berperan dalam perluasan atau
pembesaran sel sehingga memperbesar luas daun
(Ruminta et al.,, 2017). Sujinah dan Jamil (2016)
mengemukakan bahwa cekaman kekeringan
dapat menghambat pertumbuhan akar sehingga
terjadi penurunan nisbah pupus akar.

Komponen Pertumbuhan. Distribusi akar
pada tanaman beragam dan hal ini akan
mempengaruhi tanaman untuk mencukupi
kebutuhan airnya (Gambar 1). berpaku
(pinboard) yang dilakukan setelah semua
dipangkas. Akar tanaman hanjeli pulut pada
kondisi air tanah penyiraman setiap hari
sebarannya mempunyai rentang akar 15-20 cm
sedangkan akar tanaman hanjeli pulut pada
kondisi air tanah penyiraman empat hari sekali
mempunyai rentang akar 25-50 cm. Hal ini
disebabkan karena pada saat kekurangan air,
tanaman akan memanjangkan akarnya sampai
ke lapisan tanah yang memiliki ketersediaan air
yang cukup, sehingga tanaman tersebut dapat
bertahan hidup. Hal ini merupakan adaptasi
terhadap kekurangan air. Tanaman yang

mempunyai akar panjang akan memiliki
kemampuan yang lebih  baik  dalam
mengabsorpsi  air  dibandingkan  dengan
tanaman  berakar pendek (Palupi dan
Dedywiryanto, 2008).

Tabel 1. Rata-Rata Komponen Pertumbuhan Tanaman Hanjeli Pulut Ratun pada Frekuensi Penyiraman

yang Berbeda
Rata-rata Komponen Pertumbuhan
Frekuensi Penyiraman Tinggi Jumlah J upl'lah Indeks Luas Nisbah
Tanaman Anakan per  Srisip Daun Pupus
(cm) Rumpun per Anakan au Akar
Penyiraman setiap hari 199,0b 11,1b 5,92a 3,58b 5,22b
Penyiraman empat hari sekali  139,9a 8,4a 5,83a 3,01a 4,07a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan

signifikan berdasarkan uji T pada taraf nyata 5%.
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Gambear 1. Distribusi Akar
(a) Kondisi air tanah penyiraman setiap hari
(b) Kondisi air tanah penyiraman empat hari
sekali

Komponen Hasil. Berdasarkan Tabel 2,
jumlah anakan produktif pada frekuensi
penyiraman setiap hari dan penyiraman empat
hari sekali terdapat perbedaan signifikan. Begitu
juga untuk jumlah malai per anakan, jumlah biji
per malai, jumlah biji per rumpun, bobot 100
biji, bobot biji per rumpun, dan indeks panen.

Pada fase vegetatif tanaman, jumlah anakan
yang terbentuk tidak menjamin semua anakan
tersebut menghasilkan malai. Kelembaban tanah
yang tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman
dapat mempengaruhi jumlah anakan produktif
tanaman hanjeli pulut. Jumlah anakan akan
maksimal apabila tanaman memiliki sifat genetik
yang baik ditambah dengan keadaan lingkungan
yang mengun-tungkan atau sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
(Husna, 2010). Menurut Kristanto et al. (2016)
menyebutkan bahwa cekaman kekeringan
berdampak pada pembentukan malai sehingga
menyebabkan penurunan jumlah malai pada
tanaman. Pembentukan anakan produktif sangat
rendah pada kondisi cekaman kekeringan,
sehingga malai yang terbentiuk juga rendah.
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Hasil biji hanjeli frekuensi penyiraman
setiap hari lebih banyak dibandingkan hasil biji
hanjeli frekuensi penyiraman empat hari sekali.
Menurut Akram (2013), kekurangan air tanaman
pada saat inisiasi malai dapat menurunkan
bobot kering malai dan jumlah butir per malai,
yang berdampak terhadap penurunan hasil
gabah. Biji hanjeli dapat terbentuk optimal
apabila faktor pertumbuhannya terjaga, seperti
unsur hara, ketersediaan air, dan pemupukan.
Menurut Sujinah dan Jamil (2016), apabila
tanaman kekurangan air maka akan terjadi
penurunan bobot 1000 biji yang disebabkan oleh
tidak terisi penuh dan ukuran biji menjadi lebih
kecil dari normal.

Fenologi Tanaman. Fenologi pertumbuhan
dan perkembangbiakan suatu jenis tumbuhan
merupakan salah satu karakter penting dalam
siklus hidup tumbuhan, karena pada fase tersebut
terjadi proses awal bagi suatu tumbuhan untuk
tumbuh dan berkembang biak. Suatu tumbuhan
memiliki perilaku yang berbeda-beda pada pola
pertumbuhan dan pembungannya, namun pola
pembungaan pada umumnya diawali dengan
pemunculan kuncup bunga dan diakhiri dengan
pematangan buah (Tabla and Vargas, 2004;
Fewless, 2006). Data fenologi pada Tabel 3
menunjukkan umur keluar anakan, umur
berbunga, dan umur pematangan hanjeli pada
frekuensi penyiraman setiap hari lebih cepat
dibandingkan perlakuan frekuensi penyiramsn
empat hari sekali Umur yang lebih cepat,
membuat tanaman henjeli pada frekuensi
penyiraman setiap hari lebih dahulu dipanen yaitu
pada umur 133 HSR, sedangkan tanaman hanjeli
frekuensi penyiraman empat hari sekali dipanen
pada umur 140 HSR. Menurut Gardner (1991),
umur panen dapat mengalami penurunan dua
sampai lima hari karena kondisi cekaman
kekeringan. Hal ini merupakan salah satu bentuk
adaptasi terhadap kekurangan air.

Tabel 2. Rata-rata komponen hasil tanaman hanjeli pulut ratun pada frekuensi penyiraman yang

berbeda.
Rata-rata Komponen Hasil
rekuensi Jumlah ]umlah Jumlah Biji Jumlah Biji Bobot 100 Bobot Biji Indeks
Penyiraman Anakan Malai Malai biii per Rumpun P
Produktif per Anakan per vaiai Rumpun iji (8) (g) anen

Penyiraman setiap hari ~ 11,47b 23,42b 3,40b 861,63b 12,13b 97,46b 0,29b
feegﬁrman empathari g 0, 18,9a 332 59207a  113la 66,06a 0,23a
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan

signifikan berdasarkan uji T pada taraf nyata 5%.

Mahdya, A.S. dkk.: Pengaruh frekuensi penyiraman terhadap pertumbuhan, hasil,
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Tabel 3. Fenologi tanaman hanjeli pulut ratun.

Umur Tanaman

Fenologi . . Empat Hari
Tanamagn Setiap Hari Spekali
Tanaman Ratun Tanaman Ratun
Umur Keluar 51 psg 7 -21 HSR
Anakan
Umur
Anakan 63 HSR 63 HSR
Maksimum
Umur Srisip 56 HSR 56 HSR
Umur
Berbunga
Bunga Betina 63 HSR 68 HSR
Bunga Jantan 70 HSR 76 HSR
Umur
Pematangan
Matang Susu 90 - 96 HSR 95 -102 HSR
Matang g6 _110HSR  102-116 HSR
Kuning
Matang 416 133 MSR 116 - 140 HSR
Fisiologi
Umur Panen 133 HSR 140 HSR

Keterangan : HSR = Hari Setelah Ratun

Kesimpulan

Tanaman hanjeli varietas mayuen ratun pada
kondisi  cukup air memiliki rata-rata
pertumbuhan dan hasil yang lebih tinggi
daripada kondisi kekurangan air, meskipun
tanaman hanjeli pada kondisi kekurangan air
masih dapat bertahan hidup dan menghasilkan
biji. ~Penundaan umur  berbunga dan
pengurangan nisbah pupus akar menjadi
adaptasi hanjeli selama kekurangan air.
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Solihin, M. - A.N. Putri - A. Setiawan - D. Siliwangi - M. Arifin

Karakteristik indeks vegetasi pada berbagai penggunaan lahan di
hulu Sub Das Cikapundung melalui interpretasi citra satelit Landsat 8

Sari Perubahan penggunaan lahan di hulu Sub DAS dapat berdampak pada kondisi DAS secara
keseluruhan. Pemantauan kondisi eksisting perubahan penggunaan lahan diperlukan. Salah satu cara
untuk memantau kondisi penggunaan lahan yaitu melalui monitoring indeks vegetasinya. Penelitian
ini bertujuan untuk melihat karakteristik indeks vegetasi pada penggunaan lahan di sebagian Hulu
Sub DAS Cikapundung. Lokasi studi terletak di Desa Cikole, Cikidang, Cibodas, Wangunharja, dan
Suntenjaya di Kecamatan Lembang. Penelitian ini dilakukan melalui interpretasi citra satelit landsat 8.
Metode analisis yang digunakan berupa transformasi indeks vegetasi menggunakan NDVI untuk
merepresentasikan tingkat kehijauan dan kerapatan vegetasi pada lokasi studi. Hasil analisis
menunjukkan karakteristik NDVI yang berbeda pada setiap jenis penggunaan lahan. Nilai NDVI pada
lokasi studi berkisar antara (-0,228426) - 0,461794. Tingkat kehijauan vegetasi di lokasi studi dominan
pada tingkat kehijauan rendah dan kerapatan vegetasi dominan pada kerapatan jarang. Keragaman
karakteristik penggunaan lahan di lokasi studi dipengaruhi oleh adanya variasi jenis vegetasi, sebaran
vegetasi, dan jenis material objek. Perlu pengelolaan penggunaan lahan yang tepat untuk
meningkatkan peran ekologis kawasan sekaligus mengurangi erosi dan aliran permukaan di hulu sub
DAS Cikapundung.

Kata kunci: Cikapundung - DAS - Indeks vegetasi- Landsat 8 - Penggunaan lahan

Characteristics of vegetation index on various land uses in the
upstream of cikapundung watershed by landsat 8 satellite imagery
interpretation

Abstract. Land use changes in the upper watershed have an impact on the overall condition of the
watershed. Monitoring existing conditions of land use change is needed. One way to monitor the land
use condition is through monitoring the vegetation index. This study aimed to identify characteristics
of vegetation index on various land uses in the upstream of the Cikapundung watershed. The study
sites were located in Cikole, Cikidang, Cibodas, Wangunharja, and Suntenjaya of Lembang District.
The resereach was done using Landsat 8 satellite imagery interpretation The analytical methods were
used the transformation of vegetation index using NDVI to represent the level of greenness and
density of vegetation at the study site. The results of the analysis shown that characteristics of the
vegetation index were different for each type of land use. NDVI values had ranged from (-0,228426) -
0,461794. The greenness vegetation level was dominant at low greenness, while dominant vegetation
density was spare. The diversity of land use characteristics were influenced by variations in
vegetation types, vegetation distribution, and material types of objects. Appropriate land use
management is needed to enhance the ecological role of the area as well as reducing erosion and
surface runoff in the Cikapundung sub-watershed.

Keywords : Cikapundung- Land use - Landsat 8 - Vegetation index - Watershed
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Pendahuluan

Sutrisna et al. (2010) mengungkapkan sub DAS
Cikapundung berada di hulu DAS Citarum
memiliki lahan yang relatif subur karena
berkembang dari bahan induk vulkanik. Selain
terdapat penggunaan lahan hutan dan
perkebunan. di sub DAS Cikapundung juga
terdapat lahan pertanian dengan komoditas
bernilai ekonomi tinggi, terutama sayur-sayuran,
sehingga menjadi salah satu sentra produksi
sayuran di Jawa Barat. Penggunaan lahan pada
sub DAS Cikapundung tersebut perlu
memperhatikan karakteristik lahan dan fungsi
lahan di hulu Sub DAS sebagai area tangkapan air.

Perubahan penggunaan lahan terjadi di
berbagai wilayah, salah satunya di Daerah
Aliran Sungai (DAS) Citarum. Tutupan lahan di
Citarum sudah mencapai 15,96% dan di bagian
Hulu DAS hanya sebesar 4,94% sehingga
berpengaruh terhadap karakteristik hidrologi
DAS (Salim et al., 2019). Hal ini berpengaruh
pada penurunan kemampuan menahan air di
hulu DAS dan mengendalikan erosi serta aliran
permukaan. Salah satu bagian dari DAS Citarum
yang banyak mengalami perubahan peng-
gunaan lahan adalah Sub DAS Cikapundung
bagian Hulu. Berdasarkan data penggunaan
Lahan tahun 2014 di Hulu Sub DAS Citarum
menunjukkan 10,446% hutan dan 16,76%
perkebunan (Dinas Lingkungan Hidup Jabar,
2018). Hal ini menunjukkan luasan yang kurang
ideal bagi fungsi hidrologis Hulu Sub DAS
Cikapundung.

Perubahan penggunaan lahan di kawasan
Hulu Sub DAS Cikapundung berdampak pada
kondisi  hidrologi di wilayah tersebut
(Nurrochman, 2018). Berkurangnya tutupan
lahan vegetasi akan mempengaruhi pola
hidrologis dalam DAS secara menyeluruh,
seperti berkurangnya hambatan limpasan
permukaan dan cepatnya air mengalir menuju
sungai utama akibat hilangnya vegetasi dan
serasah hutan. Oleh karena itu, keberadaan
vegetasi dapat mempengaruhi hasil aliran
keluar  harus dipertimbangkan  dalam
pengelolaan DAS (Latuamury, 2012).

Tutupan lahan erat kaitannya dengan
penggunaan sumber daya alam oleh manusia
yang terjadi di suatu bidang lahan tersebut.
Adanya peningkatan aktivitas manusia me-
mungkinkan cepatnya perubahan penggunaan
lahan. Perubahan penggunaan lahan dapat
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dianalisis menggunakan gambaran sebaran
kerapatan vegetasi (Irawan, 2017). Kinthada et
al. (2014), Zhao et al. (2017), dan Hidayati ef al.
(2018) mengungkapkan bahwa pada
penggunaan lahan yang berbeda memiliki
karakteristik sebaran vegetasi berlainan seiring
nilai indeks vegetasiyang berbeda..

Kondisi tutupan lahan bervegetasi dapat
diketahui diantaranya melalui metode vegetation
index (Latuamury dkk, 2012), point centered
quarter (Munawwaroh, 2016), line transect
(Arista, 2017), ataupun quadrat sampling (Pertiwi,
2019). . Penelitian ini menggunakan metode
indeks vegetasi sebagai pengukuran kuantitatif
yang merepresentasikan tingkat kehijauan dan
kerapatan vegetasi. Latuamury dkk. (2012)
mengungkapkan indeks vegetasi cukup efektif
untuk menggambarkan kerapatan vegetasi.
Lebih lanjut dikemukakan dari hasil penelitian
terkait 55-60% nilai spektral dapat menjelaskan
tingkat kerapatan tajuk tanaman sedangkan 40-
45% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Vegetasi akan menyerap cahaya merah
oleh klorofil kemudian memantulkan cahaya
inframerah dekat oleh jaringan mesofil (Sudiana
dan  Diasmara, 2008). Indeks vegetasi
merupakan rasio antara pantulan (refleksi)
gelombang red (merah) dan near infrared (NIR).
Sudiana dan Diasmara (2008) menyebutkan
Indeks vegetasi pada daratan non-vegetasi
(perairan, pemukiman, tanah kosong terbuka,
dan wilayah dengan kondisi vegetasi rusak)
akan menunjukan nilai rasio yang rendah
(minimum), sedangkan pada wilayah dengan
vegetasi rapat dan kondisi sehat maka nilai rasio
akan sangat tinggi (maksimum). Namun,
karena nilai rasio tersebut dapat memberikan
nilai yang sangat besar untuk tumbuhan yang
sehat maka dikembangkan berbagai algoritma
dalam metode indeks vegetasi ini.

Variasi lain dari indeks vegetasi diantara-
nya NDVI (Normalized Difference Vegetation
Index), RVI (Ratio Vegetation Index), TVI
(Transformed Vegetation Index), PV1 (Perpendicular
Vegetation Index), SAVI (Soil Adjusted Vegetation
Index), dan EVI (Enhanced Vegetation Index)
(Tucker, 1979; Sudiana et al., 2008; Frananda et
al., 2015; Lintang et al., 2017). Nilai indeks
vegetasi tersebut akan bervariasi tergantung
pada algoritma transformasi yang digunakan.
Namun para peneliti menyetujui NDVI sebagai
metode yang paling efisien dan matriks simpel
yang dapat mengidentifikasi area bervegetasi
dengan kondisi berbeda (Tucker, 1979).
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di hulu Sub Das Cikapundung melalui interpretasi citra satelit Landsat 8



1204

Berdasarkan hasil penelitian Lintang
(2017), akurasi terbaik adalah dengan NDVI
dengan akurasi tertinggi terdapat pada

klasifikasi transformasi NDVI sebesar 75,61%
sedangkan akurasi terendah ada pada klasifikasi
transformasi RVI. Selain itu, band red dan band
NIR dapat membedakan vegetasi dan non-
vegetasi secara jelas. Untuk itu penggunaan
NDVI dapat digunakan sebagai pilihan utama
sebagai pendekatan indeks vegetasi.

Terkait dengan identifikasi kondisi tutupan
lahan di hulu Sub DAS Cikapundung, Informasi
penggunaan lahan dan pengukuran nilai NDVI
di Kecamatan Lembang dapat dipermudah

dengan penggunaan teknologi SIG (Sistem
Informasi ~ Geografis). Interpretasi  objek
permukaan bumi dari citra satelit dapat

dilakukan dengan beberapa metode diantaranya
supervised classification, unsupervised classification,
rule-based classification (Navulur, 2007).

Citra satelit yang dapat digunakan
memiliki resolusi tinggi sampai rendabh,
tergantung pada kombinasi band yang

digunakan, luas area studi yang dikaji dan
kemudahan akses data. Suwargana (2013)
menyebutkan terdapat tiga tingkat ukuran
resolusi spasial yaitu tinggi (0,6-4 m; seperti
WorldView, Ikonos), menengah (4-30 m; seperti
Landsat, SPOT), dan rendah (30->1000 m; seperti
MODIS, NOAA).

Upaya pemantau tutupan lahan khususnya
di kawasan hulu DAS maupun sub DAS, dapat
dilakukan melalui interpretasi citra satelit.
Klasifikasi ~ penggunaan  lahan  tersebut
didasarkan pada kunci interpetasi citra yaitu
warna/rona, bentuk, ukuran, pola, bayangan,
tekstur, situs, dan asosiasi (Sutanto, 1986). Salah
satu citra yang umum digunakan para peneliti
untuk interpretasi penggunaan lahan yaitu Citra
Landsat 8. Hasil klasifikasi penggunaan lahan
ini dapat menjadi informasi penting melengkapi
kondisi tutupan lahan melalui indeks vegetasi di
hulu Sub DAS Cikapundung.

Interpretasi  sebaran  vegetasi  yang
ditunjukkan  dari nilai NDVI  dapat
menggunakan citra yang memiliki band NIR
dan red. Citra yang dapat digunakan
diantaranya NOAA AVHRR (Sandholt et al.,
2002; Sudiana & Diasmara, 2008), Terra MODIS
(Sudiana & Diasmara, 2008), WorldView
(Hidayati et al., 2017, Hogrefe, 2017), dan
Landsat 8 (Lintang et al., 2017; Kurniawan et al.,
2017; Feng et al., 2019).. Citra yang paling banyak
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digunakan untuk penentukan indeks vegetasi
yaitu citra Landsat 8.

Penelitian ini mengidentifikasi karakteristik
vegetasi pada berbagai penggunaan lahan di
lokasi studi melalui nilai NDVI. Nilai NDVI
merepresentasikan  tingkat kehijauan dan
kerapatan tajuk vegetasi.

Bahan dan Metode

Lokasi penelitian termasuk wilayah Hulu Sub
DAS Cikapundung, khususnya sebagian berada
di Kecamatan Lembang yaitu Desa Cikole,
Cikidang, = Cibodas, = Wangunharja, = dan
Suntenjaya. Penentuan lokasi ini berkaitan
dengan sumber citra yang diperoleh pada lokasi
tersebut, dimana terdapat tutupan awan paling
kecil diantara citra lainnya.

Pengolahan dan analisis data dilakukan di
Laboratorium Survey Pemetaan dan Evaluasi
Lahan, Departemen Ilmu Tanah dan
Sumberdaya  Lahan, Fakultas Pertanian
Universitas Padjadjaran, Kecamatan Jatinangor,
Kabupaten Sumedang, Provinsi Jawa Barat.

Bahan. Citra Landsat 8 hasil perekaman
pada 22 Mei 2019 dengan pertimbangan waktu
yang termasuk musim hujan, Peta Rupa Bumi
Indonesia Kabupaten Bandung Barat 1: 25.000,
image Google Earth

Pra Pengolahan Citra. Sebelum dilakukan
analisis, pengolahan citra dilakukansebagai
berikut: koreksi geometri, koreksi radiometrik,
cloud masking, dan pemotongan citra pada lokasi
studi. Koreksi geometrik dilakukan untuk
mendapatkan nilai RMSE <0,5 (Jaya, 2010).
Koreksi radiometrik dilakukan melalui metode
histogram equalization. Untuk memisahkan area
yang tertutup awan diidentifikasi dengan band
9 (Cirrus) menggunakan  tool  highlight
cloud..Setelah diperoleh citra sesuai lokasi studi,
selanjutnya dilakukan perhitungan nilai NDVI
melalui kombinasi band 5 dan 4. .

Penggunaan lahan. Peta penggunaan lahan
di Kecamatan Lembang diperoleh dari peta
penggunaan lahan Kecamatan Lembang Tahun
2017. Peta tersebut selanjutnya diperbaharui
dengan peta citra hasil analisis klasifikasi
penggunaan  lahan  terbimbing  dengan
menggunakan band 4 (red), 3 (green), dan 2
(blue), dan dipertajam untuk memperjelas objek
dengan menggunakan band 8 (panchromatic)
melalui ErMapper.
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Pengolahan Citra. Analisis citra bertujuan
untuk menentukan nilai NDVI. Nilai NDVI
tersebut selanjutnya diklasifikasikan ke dalam
klasifikasi tingkat kehijauan dan kerapatan
vegetasi dengan mengacu pada Peraturan
Menteri Kehutanan Republik Indonesia (2012).
Analisis NDVI dengan menggunakan citra
Landsat 8 dengan Rumus sebagai berikut :

NDVI = S8 et
NIR+Red
Keterangan :

NDVI : Normalized Difference Vegetation Index
NIR :Band 5 (inframerah dekat)
Red :Band 4 (merah)

Penyajian Peta. Sebaran penggunaan
lahan, tingkat kehijauan vegetasi, dan tingkat
kerapatan tajuk vegetasi di lokasi studi
selanjutnya  ditampilkan = dalam  bentuk
Peta.Klasifikasi penggunaan lahan dilokasi studi
diantaranya hutan, perkebunan, tegalan/ladang,
sawah irigasi, sawah tadah hujan, semak
belukar, tanah terbuka, lahan terbangun dan
permukiman.

Klasifikasi tingkat kehijauan (Tabel 1)
dan kelas kerapatan tajuk (Tabel 2). Klasifikasi
tersebut menunjukkan Semakin besar nilai
NDVI maka tingkat kehijauan vegetasi dan
kerapatan vegetasi semakin tinggi.

Tabel 1. Klasifikasi tingkat kehijauan.

Kelas Nilai NDVI
1  (-1)-(-0,03)
2 (-0,03)-0,15

Keterangan
Tanpa vegetasi
Tingkat kehijauan sangat

rendah
3 0,15-0,25 Tingkat kehijauan rendah
4 0,25-0,35 Tingkat kehijauan sedang
5 0,36-1,00 Tingkat Kehijauan tinggi

Sumber: Peraturan Menteri Kehutanan Republik
Indonesia (2012)
Tabel 2. Klasifikasi kerapatan tajuk.

Nilai NDVI
0,36 < NDVI <1,00 atau

Kelas
Lebat (Kerapatan
tajuk >70 %)

Sedang (Kerapatan 0,26 <NDVI<0,35
tajuk 50-70 %)

Jarang (Kerapatan
tajuk <50 %)

-1,0<NDVI<0,25

Sumber: Peraturan Menteri Kehutanan Republik
Indonesia (2012)
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Analisis Statistik. Keragaman atau variasi
pada setiap Kklasifikasi diketahui dari nilai
standar deviasi. Keragaman data tinggi
ditunjukkan oleh nilai standar deviasi yang
tinggi. Standar deviasi dapat dihitung dengan
rumus berikut (Soewarno, 1995):

Z‘{Ll(xi_f)z (2)

S, =
x n-1

Hasil dan Pembahasan

Penggunaan Lahan. Peta penggunaan lahan
(Gambar 1) digunakan untuk melihat
karakteristik nilai NDVI pada berbagai
penggunaan lahan di lokasi studi.

Kecanfatan Laatbang “™ "

Kabupaten BandungBarat =~ =)

Legenda: Kiasifikasi Landuse

Gambear 1. Peta penggunaan lahan di lokasi studi

Persentase tutupan awan pada lokasi studi
sebesar 23,88% (1083,04 ha) dan jika ditambah
bayangan awan menjadi 40,63% (1842,95 ha). Ini
karena citra Landsat 8 yang digunakan
bertepatan dengan musim hujan sehingga
terdapat awan dan bayangan yang cukup luas.

Tabel 3. Luasan Penggunaaan Lahan di Lokasi
Studi

No Penggunaan Lahan Luasan (ha)

1 Hutan 305,74

2 Perkebunan 638,08

3 Tegalan 1162,60

4 Sawah 73,77

5 Sawah Tadah Hujan 83,48

6 Semak Belukar 211,44

7 Tanah Terbuka 4,89

8 Lahan Terbangun dan 217,21
Permukiman
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Tabel 3 menunjukkan penggunaan lahan
setelah  dikurangi tutupan awan dan
bayangannya. Penggunaan lahan dari yang
terluas hingga tersempit sebagai berikut: tegalan
dan ladang seluas 1162,6 ha (25,63%),
perkebunan/kebun seluas 638,08 ha (14,07%),
hutan seluas 305,74 ha (6,74%), lahan terbangun
dan permukiman seluas 217,21 ha (4,79%),
semak belukar seluas 211,44 ha (4,66%), sawah
tadah hujan seluas 83,48 ha (1,84%) dan
penggunaan lahan tanah terbuka seluas 4,89 ha
(0,11%).

Tutupan awan dan  bayangannya
mempengaruhi nilai NDVI karena memiliki efek
hamburan yang sama pada semua panjang
gelombang sehingga akan berwarna putih (Dewi
dan Supianto, 2015). Nilai NDVI pada awan
akan semakin rendah (mendekati 0 atau -1)
karena spektral yang terpancarkan berwarna
putih. Selain itu, bayangan dari awan juga akan
mempengaruhi nilai radiasi yang terpancar oleh
objek dan ditangkap satelit sehingga dapat
mempengaruhi nilai NDVI. Puntodewo, et al.
(2003) menyebutkan salah satu faktor yang
mempengaruhi kualitas citra adalah pengaruh
atmosferik terutama uap air, aerosol, dan ozon
yang sangat mengganggu band sinar tampak
dan band infrared. Oleh karena itu, pada
penelitian ini awan dan bayangan digabungkan
dalam satu kelas dan tidak diperhitungkan
dalam analisis NDVL

Sebaran nilai NDVIL ~ Gambar 2
menunjukkan nilai NDVI di lokasi studi berkisar
antara (-0,228426 hingga 0,461794. Warna
kuning-merah menunjukkan nilai NDVI rendah,
sedangkan warna hijau muda-hijau tua
menunjukkan nilai NDVI tinggi. Lahan dengan
tutupan non-vegetasi (bangunan, pemukiman,
tanah terbuka, dan perairan) memiliki nilai
NDVI rendah, sedangkan lahan bervegetasi
yang sehat dan sangat rapat memiliki nilai
NDVI tinggi.

Tingkat kehijauan dan kerapatan tajuk
vegetasi. klasifikasi mengacu pada Peraturan
Menteri Kehutanan tahun 2012 (Gambar 2 dan
Tabel 4). Kelas kehijauan sangat rendah (NDVI
(-0,03) - 0,15) memiliki area yang terluas,
sedangkan kelas kehijauan tinggi (NDVI 0,36 -
1,00) memiliki luasan yang lebih rendah. Tingkat
kehijauan tinggi dan kerapatan vegetasi sangat
rapat menunjukkan penggunaan lahan hutan,
kehijauan sedang sampai rendah menunjukkan
lahan pertanian (perkebunan, ladang/tegalan,
sawah) atau semak belukar, sedangkan lahan
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tanpa vegetasi berupa lahan terbangun atau
tanah kosong.

Kabupaten Subang

Legenda :
Kabupaten Bandung NOVI Value
+ + ot [}

Kota Bandung B o022

Gambar 2. Persebaran nilai NDVI di

Kecamatan Lembang,.

Tabel 4. Luasan area kelas tingkat kehijauan
NDVL

No Klasifikasi NDVI Luasan
(ha)

1 Tingkat Kehijauan Tinggi 23,87

2 Tingkat Kehijauan Sedang 280,69
3 Tingkat Kehijauan Rendah 506,95
4  Tingkat Kehijauan Sangat 978,92

Rendah
5 Lahan Tidak Bervegetasi 894,06

Luasnya lahan pada tingkat kehijauan
rendah terkait dengan penggunaan lahan
berupa tegalan dan ladang yang didominasi
tanaman semusim, dan jarak tanam yang masih
menyisakan lahan tanpa vegetasi.

Hutan dan perkebunan memiliki tingkat
kehijauan tinggi sampai rendah, namun lebih
dominan tingkat kehijauan rendah. Ini
Sementara pada lahan perkebunan/kebun,
semua jenis perkebunan digabung dalam satu
klasifikasi perkebunan. Luasan hutan pada citra
sebagian besar tertutupi awan yang tidak
dianalisis pada penelitian ini sehingga
menyisakan luasan yang rendah. Perbedaan
jenis vegetasi, jarak tanam, dan kondisi tajuk
pada kelas perkebunan menghasikan rata-rata
tingkat kehijauan yang dominan rendah.

Lahan terbangun, permukiman, dan lahan
tanpa vegetasi memiliki nilai NDVI pada tingkat
kehijauan sangat rendah.. Hal ini disebabkan
oleh sedikitnya sebaran vegetasi dan emisivitas
radiasi merah dan near infrared pada material
bangunan lebih rendah dibandingkan vegetasi.
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Logenda : Klasifikasi Kerapatan Tajuk

Gambar 3. Persebaran kerapatan tajuk vegetasi
(NDVI) pada lokasi studi.

Gambar 3 menunjukkan persebaran
kerapatan tajuk di lokasi penelitian. Kerapatan
paling luas terdapat pada kelas kerapatan tajuk
jarang dengan estimasi kerapatan tajuk <50%,
sedangkan kelas kerapatan tajuk lebat memiliki
luasan terendah. Kerapatan tajuk tanaman
jarang dapat dipengaruhi oleh vegetasi yang
ditanami  dan  latar  tanah  sehingga
mempengaruhi nilai spektral. Variasi pantulan
spektral dari kerapatan tajuk yang sama dapat
disebabkan oleh perbedaan pada indeks luas
daun (Purevdorj ef al., 1998 dalam Latuamury et
al., 2012). Faktor lain yang dapat mempengaruhi
kerapatan tajuk yang dijelaskan dalam nilai
spektral diantaranya kandungan klorofil, latar
belakang tanah, dan pengaruh bayangan akibat
aspek lereng.

Karakteristik NDVI pada Berbagai
Penggunaan Lahan. Lahan pertanian di
Kecamatan Lembang didominasi tegalan/

ladang dengan komoditas utama hortikultura
diantaranya kol/kubis, sawi, wortel, cabe,
tomat, dan lainnya. Tanaman hortikultura
termasuk tanaman semusim, memiliki tinggi
tanaman yang dominan rendah, dan jarak tanam
yang kurang rapat (masih terdapat latar tanah)
akan menghasilkan nilai NDVI yang termasuk
dalam kelas tingkat kehijauan rendah sampai
sangat rendah. Persebaran NDVI dapat dilihat
pada Gambar 4.

Penggunaan lahan hutan (warna hijau tua)
dan perkebunan (warna hijau muda) memiliki
tingkat kehijauan tinggi sampai sedang (warna
hijau tua-kuning) namun lebih dominan tingkat
kehijauan sedang (warna kuning). Hal ini
disebabkan sebagian besar hutan yang tertutup
awan dan kondisi tajuk pada setiap jenis
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perkebunan yang berbeda sehingga dapat
mempengaruhi nilai NDVI. Lahan terbangun
atau permukiman memiliki NDVI yang
termasuk pada kelas kehijauan sangat rendah
sampai lahan tidak bervegetasi.

Legenda: Kasifikasi Tingkat Kehijauan

Gambar 4. Persebaran tingkat kehijauan
vegetasi (NDVI) pada lokasi studi.

Tabel 5. Karakteristik NDVI terhadap
penggunaan lahan.

No Penggunaan Lahan Jumlah Standar

Piksel Deviasi
NDVI
1 Hutan 3.391 0,106
2 Perkebunan 7.063 0,113
3 Tegalan 12.943 0,096
4 Sawah 790 0,101
5 Sawah Tadah Hujan 919 0,084
6 Semak Belukar 2337 0,105
7 Tanah Terbuka 54 0,066
8 Lahan Terbangun 2.882 0,058

dan Permukiman

Keragaan vegetasi dapat dilihat juga dari
nilai standar deviasi NDVI pada berbagai
tutupan lahan (Tabel 5). Nilai standar deviasi
NDVI masing-masing tertinggi dan terendah
yaitu: perkebunan (0,113) dan lahan terbangun
serta permukiman (0,058). Tinggi rendahnya
standar deviasi ini menunjukkan keragaman di
dalam  kelas penggunaan lahan. Pada
perkebunan dan kebun terdapat tanaman kopi,
teh, karet, cengkeh, lada, dan kakao. Setiap jenis
tanaman memiliki bentuk tajuk tanaman dan
jarak tanam yang berbeda. Hal ini dapat
mempengaruhi gelombang inframerah yang
dipantulkan tanaman yang beragam sehingga
nilai NDVI menjadi lebih beragam. Lahan
terbangun dan permukiman memiliki standar
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deviasi rendah karena vegetasi yang sedikit dan
pantulan radiasi NIR lebih rendah sehingga nilai
NDVI relatif lebih homogen.

Nilai indeks vegetasi standar deviasi dan
kerapatan vegetasi pada berbagai penggunaan
lahan di atas menunjukkan bahwa lahan di hulu
sub DAS Cikapundung cenderung memiliki
kondisi yang tidak tertutup oleh vegetasi secara
rapat. Hal ini akan berdampak pada
kemampuan lahan untuk menangkap, menahan
dan menyerapkan air hujan ke dalam tanah
secara optimal. Kondisi tutupan lahan yang ada
di lokasi studi cenderung akan berkontribusi
pada tingginya aliran permukaan. Hal ini selaras
dengan Nurrochman et al. (2018) dan Salim et al.
(2019) yang mengemukakan penurunan tutupan
lahan vegetasi di hulu DAS berpengaruh pada
kondisi hidrologis DAS. Untuk itu perlu upaya
peningkatan tutupan lahan seperti melalui
reboisasi hutan dan lahan, penghijauan atau
pemilihan sistem pertanian yang dapat
meningkatkan tutupan lahan vegetasi sehingga
fungsi ekologis hulu DAS dapat lebih optimal.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa:
1. Indeks vegetasi NDVI di Kecamatan

Lembang memiliki nilai berkisar antara (-
0,228426) ahan, Hal i

2. Terdapat karakteristik NDVI yang beragam
pada berbagai penggunaan lahan di lokasi
studi. Keragaman tertinggi ada pada
penggunaan  lahan  perkebunan  dan
keragaman terendah pada lahan terbangun
dan permukiman. Keragaman ini
dipengaruhi oleh jenis vegetasi, sebaran
vegetasi, dan jenis material objek.

Saran:

Pada kondisi normal di luar masa Pandemi

Covid-19, wuji akurasi di lapangan perlu

dilakukan untuk mengetahui jenis tanaman dan

kerapatan tanam yang sama dengan waktu

perekaman citra.
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Warda, I.M. - B. Waluyo

Kompatibilitas persilangan interspesifik pada spesies cabai

Sari. Peningkatan produksi cabai (Capsicum sp.) dapat dilakukan dengan melakukan diversifikasi
jenis baru dari hasil persilangan antar spesies. Tujuan penelitian ialah untuk mempelajari
kompatibilitas pada penyerbukan sendiri dan penyerbukan silang buatan interspesies. Penelitian
dilaksanakan pada Januari 2020 - Juni 2020. Bahan yang digunakan ialah 4 spesies cabai. Persilangan
disusun berdasarkan rancangan perkawinan dialil lengkap. Terdapat 16 kombinasi persilangan.
Perbedaan karakter kuantitatif penyerbukan sendiri dan silang diuji menggunakan uji t 5%.
Penyerbukan sendiri pada setiap spesies memiliki kompatibilitas penuh dengan persentase
pembentukan buah yaitu 100%. Persilangan antara C. annuum Cann(B)-CYM2-151-3 x C. baccatum
Cbac-09(S), C. frutescens Cfru-03(4) x C. annuum Cann(B)-CYM2-151-3 dan C. frutescens Cfru-03(4) x C.
baccatum Cbac-09(S) memiliki kompatibilitas penuh dengan persentase 65%, 50% dan 85%.
Persilangan antara C. annuum Cann(B)-CYM2-151-3 x C. frutescens Cfru-03(4), C. frutescens Cfru-03(4) x
C. chinense (Cchi-01) memiliki kompatibilitas sebagian dengan persentase sebesar 48% dan 46%.
Inkompatibilitas terjadi pada persilangan C. annuum (Cann(B)-CYM2-151-3) x C. chinense (Cchi-01), C.
baccatum (Cbac-09(S)) x C. annuum (Cann(B)-CYM2-151-3), C. baccatum (Cbac-09(S)) x C. frutescens
(Cfru-03(4), C. baccatum (Cbac-09(S)) x C. chinense (Cchi-01), C. chinense (Cchi-01) x C. annuum
(Cann(B)-CYM2-151-3), C. chinense (Cchi-01) x C. frutescens (Cfru-03(4)), C. chinense (Cchi-01) x C.
baccatum (Cbac-09(S)).

Kata kunci: C. annuum - C. baccatum - C. chinense - C. frutescens - Persilangan.

Compatibility of interspesific crosses in chilli

Abstract. Production of chili (Capsicum sp.) can be increased by diversifying new types of crosses
between species. The research objective was to study the compatibility of self-pollination and cross-
pollination between species. This research was conducted in Januari 2020 - Juni 2020. The materials
were included 4 species of C. annuum sp. Crossing of 4 species Capsicum sp. using a dialel design. All
selfing of each species showed that percentage of fruit set was 100%. Crosses of C. annuum (Cann (B)-
CYM2-151-3) x C. baccatum (Cbac-09(S)), C. frutescens (Cfru-03(4)) x C. annuum (Cann (B)-CYM2-151-3)
and C. frutescens (Cfru-03(4)) x C. baccatum (Cbac-09(S)) had full compatibility with percentages of
65%, 50%, and 85%, respectively. Crosses between C. annuum (Cann(B)-CYM2-151-3) x C. frutescens
(Cfru-03(4)), C. frutescens (Cfru-03(4)) x C. chinense (Cchi-01) had partial compatibility with a
percentage of 48% and 46%. Incompatibilities occured in C. annuum (Cann (B)-CYM2-151-3) x C.
chinense (Cchi-01), C. baccatum (Cbac-09(S)) x C. annuum (Cann(B)-CYM2-151-3), C. baccatum (Cbac-
09(S)) x C. frutescens (Cfru-03(4)), C. baccatum (Cbac-09(S) x C. chinense (Cchi-01), C. chinense (Cchi-01) x
C. annuum (Cann(B)-CYM2-151-3), C. chinense (Cchi-01) x C. frutescens (Cfru-03(4)), C. chinense (Cchi-
01) x C. baccatum (Cbac-09(S)).

Keywords: C. annuum - C. baccatum - C. frutescens - C. chinense - Hybridization
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Pendahuluan

Cabai (Capsicum sp.) merupakan tanaman
hortikultura yang potensial untuk
dikembangkan di Indonesia, karena manfaatnya
yang begitu besar. Manfaat cabai diantaranya
sebagai bumbu dapur, industri, dan obat-obatan
(Shandila et al.,, 2019). Cabai juga digunakan
sebagai penguat makanan seperti sambal
(Waskito et al., 2018) Lebih dari 100 spesies
Capsicum telah teridentifikasi, lima diantaranya
telah dibudidayakan, yaitu C. annuum, C
chinense, C. frutescens, C. baccatum, dan C.
pubescens (Undang et al., 2015). Cabai segar
sebagian besar terdiri dari air (92%), sisanya
adalah karbohidrat dan sejumlah kecil protein
dan lemak. Dalam 100 gram cabai mengandung
31 kalori; 92% air; 1 gram protein; 6 gram
karbohidrat; 4,2 gram gula; 2,1 gram serat; 0,3
gram lemak; selain itu juga mengandung
vitamin C yang sangat tinggi (Arnason, 2019).
Kandungan vitamin C pada tiap 100 g cabai
berkisar antara 11,9-195,8 mg dan vitamin A
berkisar 20,84-303 IU (Kantar et al., 2016).

Produksi cabai di dunia terus mengalami
pertumbuhan selama 20 tahun terakhir.
Produksi cabai segar dunia mencapai 36,09 juta
ton pada tahun 2017 (FAO, 2019). Terdapat
sekitar 126 negara yang membudidayakan cabai.
Produksi cabai tertinggi berasal dari Asia, yaitu
sebesar 66,5%, diikuti Amerika sebesar 13,2%,
Eropa 10,4%, Afrika 9,7% dan Oceania 0,2%.
Produksi cabai di Indonesia dari tahun 2000
hingga 2017 sebesar 1,37 juta ton (FAO, 2019).
Efisiensi teknis yang tinggi penting untuk
meningkatkan produksi (Rochayat and Munika,
2015). Peningkatan produksi cabai juga dapat
diupayakan dengan program pemuliaan
tanaman, salah satunya adalah dengan
melakukan persilangan interspesifik (Agustina
dan Waluyo, 2017). Persilangan interspesifik
adalah persilangan tanaman yang berbeda
spesies (Fehr, 1991).

Persilangan interspesifik dilakukan untuk
mendapatkan karakter baru yang tidak dimiliki
oleh induk tanaman. Persilangan interspesifik
juga dapat digunakan untuk menambah
keragaman genetik serta memperoleh sifat
ketahanan terhadap hama dan penyakit (Fehr
dan Hadley, 1980). Selain itu persilangan
interspesifik digunakan untuk menghasilkan
plasma nutfah baru dan memperluas
keragaman genetik pada cabai (Yoon et al., 2006).
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Tingkat keberhasilan persilangan antar cabai
bervariasi, tergantung dari spesies yang akan
disilangkan. Semakin  jauh  hubungan
kekerabatan maka semakin tinggi resiko akan
terjadi kegagalan untuk mendapatkan tanaman
F1 yang hidup dan fertil (Martins et al., 2015).
Perlu adanya keterampilan dalam menyilangkan
untuk melakukan persilangan interspesifik
karena cabai merupakan tanaman menyerbuk
sendiri. Oleh karena itu, perlu dipelajari tentang
kompatibilitas persilangan pada persilangan
interspesifik pada cabai. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui kompatibilitas
pada persilangan interspesifik antara C. annuum
(Cann(B)-CYM2-151-2), C. frutescens (Cfru-03(4)),
C. baccatum (Cbac-09(S)), dan C. chinense (Cchi-
01). Hipotesis dari penelitian ini adalah
persilangan interspesifik pada C. annuum
(Cann(B)-CYM2-151-2), C. frutescens (Cfru-03(4)),
C. baccatum (Cbac-09(S)), dan C. chinense (Cchi-
01) mempunyai tingkat kompatibilitas yang
bervariasi.

Bahan dan Metode

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan
Januari - Juni 2020 di Seed and Nursery
Industry,  Agrotechno  Park,  Universitas
Brawijaya, yang berlokasi di Desa Jatikerto,
Kecamatan Kromengan, Kabupaten Malang,
Provinsi Jawa Timur. Tempat penelitian berada
pada ketinggian 324 m dpl, dengan suhu
minimum 24 °C dan suhu maksimum 31°C yang
memiliki rata-rata curah hujan 101-543 mm per
tahun. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Januari 2020 - Juni 2020.

Bahan yang digunakan ialah 4 spesies
cabai, yaitu C. annuum (Cann(B)-CYM2-151-2),
C. frutescens (Cfru-03(4)), C. baccatum (Cbac-
09(S)), dan C. chinense (Cchi-01), tanah, pupuk
kandang, ZA, fertiphospate, KCl, insektisida,
dan alkohol. Penelitian dilakukan dengan
mengobservasi tingkat kompatibilitas,
pengamatan karakter kualitatif, dan kuantitatif
buah. Rancangan perkawinan yang digunakan
adalah dialel lengkap. Terdapat 16 kombinasi set
persilangan. Setiap spesies akan diwakili 12
tanaman sehingga total terdapat 48 tanaman
yang akan ditanam secara berkala yang
bertujuan untuk menjaga viabilitas polen dan
sinkronisasi persilangan.

Perbedaan rata-rata karakter kuantitatif
dari hasil penyerbukan sendiri dan persilangan
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dilakukan analisis menggunakan uji t. Dengan
rumus sebagai berikut:

Keterangan :

t = t hitung

n, ny jumlah sampel

X1 = rata-rata sampel 1
X2 = rata-rata sampel?2.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil  perhitungan  nilai ~ kompatibilitas
persilangan antar spesies menunjukkan bahwa
persentase keberhasilan pembentukan buah
setiap  persilangan  berbeda-beda.  Hasil
penyerbukan sendiri masing-masing spesies
menunjukkan pe